17. KITAB TENTANG ISTISQA' 
(MEMINTA HUJAN) 



1. Bab: Kapan Imam Meminta Hujan? 
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1503. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ada seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, binatang 
ternak telah binasa dan jalan-jalan telah terputus, maka berdoalah kepada 
Allah Azza wa Jalla. Kemudian Rasulullah SAW berdoa, maka turunlah 
hujan dari hari Jum’at ke Jum’at berikutnya. 



Lalu datang seorang lelaki kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah SAW, rumah-rumah telah hancur, jalan-jalan telah terputus, 
dan binatang ternak telah binasa’. Kemudian Rasulullah SAW berdoa, 
''Ya Allah, turunkan hujan itu di atas puncak gunung, bukit, di tengah- 
tengah lembah, serta di tempat tumbuhnya pepohonan’ . Maka awan pun 
menjauh dari Madinah bagaikan lepasnya baju (dari badan).” 

Hasan Shahih : Shahih Abu Daud (1016) dan Muttafag ‘alaih 
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2. Bab: Keluarnya Imam ke Tempat Shalat untuk Meminta Hujan 
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1504. Dari Abdullah bin Zaid — yang mimpi tentang adzan — dia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar menuju tempat shalat 
untuk meminta hujan. Beliau menghadap kiblat dan membalik 
selendangnya, lalu shalat dua rakaat.” 



Abu Abdurrahman berkata, ‘ini kesalahan dari Ibnu Uyainah, Abdullah 
bin Zaid — yang mimpi tentang adzan — adalah Abdullah bin Zaid bin 
Abdi Rabbih, sedangkan ini ada Abdullah bin Zaid bin Ashim.” 

Shahih: Ibnu Majah (1267), Muttafaq ‘alaih, dia (Zaid) adalah Ibnu 
Ashim (sebagaimana dikatakan oleh penyusun; Imam Nasa’i, dan Imam 
Bukhari) 



3. Bab: Hal-hal yang Disunahkan bagi Imam ketika Keluar untuk 
Melaksanakan Shalat Istisqa' 
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1505. Dari Ishaq bin Abdullah bin Kinanah, dia berkata, “Seseorang 
mengutusku menemui Ibnu Abbas, dan aku bertanya kepadanya tentang 
cara shalat Istisqa' Rasulullah SAW?, maka ia menjawab, ‘Rasulullah 
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SAW keluar dengan merendahkan diri, tawadhu, serta berpakaian 
sederhana. Beliau tidak berkhutbah seperti kalian. Lalu beliau shalat dua 
rakaat’.” 

H asan: Ibnu Majah (1266) 
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1506. Dari Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW memohon hujan, 
dan beliau mengenakan pakaian hitam. 

Shahih : Shahih Abu Daud (1055) 



4. Bab: Imam Duduk di Mimbar untuk Meminta Hujan 
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1507. Dari Ishaq bin Abdullah bin Kinanah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang cara shalat Istisqa’ Rasulullah SAW, maka ia 
menjawab, ‘Rasulullah SAW keluar dengan berpakaian sederhana dan 
tawadhu, serta merendahkan diri. Lalu beliau duduk di atas mimbar dan 
tidak berkhutbah seperti kalian, namun beliau senantiasa berdoa dan 
merendahkan diri serta bertakbir. Kemudian shalat dua rakaat 
sebagaimana beliau shalat pada dua hari raya’.” 

H asan: Ibnu Majah (1266) 
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S. Bab: Imam Membelakangi Jama’ah ketika Berdoa 
Memohon Hujan 
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1508. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa dia pernah keluar 
bersama Rasulullah SAW untuk memohon hujan. Beliau memindahkan 
posisi selendangnya dan membalik punggungnya (membelakangi) 
manusia. Kemudian berdoa dan shalat dua rakaat dan membaca (ayat Al 
Qur'an) dengan suara yang keras. 

Shahih: Shahih Bukhari (lihat hadits no. 1 504) 



6. Bab: Imam Membalik Selendangnya ketika Meminta Hujan 
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1509. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa Nabi SAW pernah 
meminta hujan; beliau shalat dua rakaat serta membalik selendangnya. 

Shahih: Muttafag ‘alaih, dan lihat sebelumnya 



7. Bab: Kapan Imam Meru bah Posisi Selendangnya? 
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1510. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar, lalu 
beliau meminta hujan dan merobah — posisi — selendangnya saat 
menghadap kiblat.” 




Shahih : Shahih Muslim (3/23) 



8. Bab: Imam Mengangkat Kedua Tangannya 
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1511. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa dia pernah melihat 
Rasulullah SAW menghadap kiblat saat meminta hujan dan membalik 
selendangnya, serta mengangkat kedua tangannya. 

Shahih: Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 



9. Bab: Cara Mengangkat Tangan 



aJI' iiy v iLj aIIp aUi aUi j ovir : jii tu jf ^ -> o > y 

J 'J 2 ' _ ■ A 2 . o ° v n ♦ k. n i ' ^ ti ' ° 

aj Jj jlS 4jli ^ VI ccuP'-JJl /y ^ 

W / ^ ' ' ' ' ' * s s / 

M 



1512. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak mengangkat kedua 
tangannya sedikitpun saat berdoa, kecuali saat meminta hujan. Beliau 
SAW mengangkat kedua tangannya hingga nampak ketiaknya yang 
putih.” 

Shahih : Ibnu Majah (1180) dan Muttafaq ‘alaih 
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1513. Dari Abu Al-Lahm bahwa dia pernah melihat Rasulullah SAW 
berada di Ahjaruz Zait (suatu tempat di Madinah) sedang meminta hujan 
dengan mengangkat telapak tangannya. 



Shahih : Ibnu Majah (526) 
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1514. Dari Anas bin Malik, bahwa dia pernah berkata, “Ketika kami 
sedang di masjid — pada hari Jum’at — dan Rasulullah SAW sedang 
menyampaikan khutbah kepada manusia, tiba-tiba ada seorang lelaki 
yang berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, jalan-jalan terputus, harta 
benda telah binasa, dan negeri telah paceklik, maka berdoalah kepada 
Allah agar Dia menurunkan hujan kepada kami’. Lalu Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan wajahnya sambil 
mengucapkan, ‘Ya Alllah, turunkan hujan kepada kami ’. 

Demi Allah, sebelum Rasulullah SAW sempat turun dari mimbarnya, 
kami diguyur hujan. Kami diberi hujan pada hari itu sampai Jum’at 
berikutnya. 

Lalu ada orang lelaki — aku tidak tahu apakah dia yang telah berkata 
kepada Rasulullah SAW ‘berilah kami hujan’ atau bukan — berkata, 
‘Wahai Rasulullah, jalan-jalan terputus dan harta benda telah hancur 
karena melimpahnya air, maka berdoalah kepada Allah agar Dia 
menahan air itu dari kami’. Lalu Rasulullah SAW berdoa, ‘Ya Allah 



(lurunkanlah hujan) di sekitar kami dan jangan atas kami, tetapi di 
gunung-gunung dan di tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." 

Anas berkata, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW mengatakan 
demikian kecuali awan itu telah berpencar hingga kami tidak melihat 
sedikitpun.” 

Hasan Shahih : Muttafaq ‘alaih (telah disebutkan pada hadits no. 1503) 

10. Bab: Doa Istisqa' 
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1515. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, 
berilah kami hujan " 

Shahih : Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1516. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah khutbah pada 
hari Jum’at, maka orang-orang segera berkumpul dan berteriak 
kepadanya dengan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, hujan telah terputus dan 
binatang ternak telah binasa, maka berdoalah kepada Allah agar Dia 
menurunkan hujan kepada kami’. Beliau SAW lalu berdoa, ‘Ya Allah, 
berilah kami hujan. Ya Allah, berilah kami hujan’.” 

la (Anas) berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat setitik awan pun di 
langit.” 

Ia melanjutkan lagi, “Lalu awan muncul dan bertebaran, kemudian 
menurunkan hujan. Setelah itu Rasulullah turun dari mimbar, kemudian 
shalat. Manusia pun bubar, sedangkan hujan belum reda sampai dengan 
Jum’at berikutnya. 

Ketika Rasulullah SAW berdiri untuk khutbah, orang-orang berteriak 
kepadanya dengan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, rumah-rumah telah 
hancur dan jalan-jalan telah terputus, maka berdoalah agar Dia menahan 
hujan dari kami’. Rasulullah SAW tersenyum, lalu berdoa, ‘Ya Allah 
(berilah hujan) di sekitar kami dan jangan di atas kami’. Maka 
terhentilah hujan itu di Madinah, dan hujan hanya turun di sekitarnya. Di 
Madinah tidak turun setetes pun, dan aku melihat Madinah laksana 
mahkota raja (di kelilingi awan atau hujan yang putih).” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1065) dan Muttafaq ‘alaih 
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1517. Dari Syarik, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ada seorang 
lelaki yang datang kepada Rasulullah SAW, sedangkan beliau 
sedang khutbah sambil berdiri, lalu menghadap kepada beliau 
sambil berdiri lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, harta benda telah 
hancur dan jalan-jalan telah terputus, maka berdoalah kepada 
Allah Azza wa Jail a agar Dia menolong kami’. Kemudian 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya dan berdoa, ‘ Ya 
Allah, tolonglah kami. Ya Allah, tolonglah kami ’.” 

Anas berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak melihat awan di langit, 
juga tidak sedang mendung, padahal tidak ada rumah di antara kami dan 
gunung Sala’ (sebuah gunung di Madinah), lalu muncul awan laksana 
perisai, dan setelah awan berada di tengah-tengah langit maka awan itu 
menyebar, sehingga turun menjadi hujan. Demi Allah, kami tidak melihat 
matahari selama satu pekan.” 

Anas melanjutkan, “Kemudian pada hari Jum’at berikutnya seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah SAW dari pintu tadi ketika beliau SAW 
sedang khutbah sambil berdiri, lalu orang tadi berkata, ‘Wahai Rasulullah 
SAW, harta benda telah hancur dan jalan-jalan telah terputus, maka 
berdoalah kepada Allah agar Dia menahan hujan dari kami’. Lalu 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, '’Ya Allah 
(turunkan hujan) di sekitar kami dan jangan di atas kami. Ya Allah, 
turunkan di bukit-bukit, gunung-gunung, lubuk lembah, serta di tempat 
tumbuhnya pepohonan ’. 

Maka awan pun lenyap, lalu kami keluar dan berjalan di bawah teriknya 
matahari.” 
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Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas, ‘Apakah dia lelaki yang 
pertama tadi?’ Ia menjawab, ‘Bukan’.” 

Hasan Shahih : Muttafag ‘alaih (telah disebutkan pada hadits no. 1 503) 



11. Bab: Shalat setelah Berdoa 
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1518. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim -sahabat Rasulullah SAW — dia 
berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW keluar untuk meminta hujan, 
lalu beliau membalik punggungnya (membelakangi manusia) dan berdoa, 
sambil menghadap kiblat. Beliau juga membalik selendangnya, kemudian 
shalat dua rakaat dan membaca surah dalam dua rakaat tersebut.” 

Shahih : Muttafag ‘alaih 



12. Bab: Jumlah Rakaat Shalat lstisqa' 



* ' * s s * <*> 

„ o -'O yy / i y y °\ y ’ * I t| i * k' * f fl/ # i) #/ o / 

pJL- j aJIP AjUi AJUI AaP ^ o ^ ^ 

X ^ y y # y y y 

.ahli JLi 



1519. Dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW keluar untuk shalat 
Istisqa\ lalu shalat dua rakaat dan menghadap kiblat. 

Shahih : Muttafag ‘alaih 



13. Bab: Cara Shalat Istisqa’ 
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1 520. Dari lshaq bin Abdullah bin Kinanah, dia berkata, “Seorang amir 
(pemimpin) mengutusku kepada Ibnu Abbas, untuk bertanya kepadanya 
tentang cara shaiat Istisqa' Rasulullah SAW? la menjawab, ‘Apa yang 
menghalanginya untuk bertanya kepadaku? Rasulullah SAW keluar 
dengan tawadhu’, berpakaian sederhana, khusyu’, dan merendahkan diri. 
Lalu shaiat dua rakaat sebagaimana shaiat dua hari raya, dan beliau tidak 
berkhutbah seperti khutbah kalian ini’.” 

Hasan: Lihat hadits no. 1 505 



14. Bab: Mengeraskan Bacaan saat Shaiat Istisqa' 
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1521. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa Rasulullah SAW pernah 
keluar untuk memohon hujan, maka beliau shaiat dua rakaat dan 
membaca (ayat Al Qur'an) dengan suara yang keras pada dua rakaat 
tersebut. 



Shahih : Shahih Bukhari (lihat hadits no. 1508) 



15. Bab: Ucapan saat Turun Hujan 
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1522. Dari Aisyah, bahwa bila Rasulullah SAW diguyur hujan, maka 
beliau mengucapkan, “Ya, Allah jadikanlah hujan ini bermanfaat .” 
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Shahih : Al Kalimuth-Thayyib (155/88) dan Silsilah Ahadits Shahihah 
(2757) 



16. Bab: Minta Hujan Kepada Bintang Hukumnya Haram 
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1523. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Tidaklah Aku 
menganugerahkan suatu nikmat kepada hamba-hambaku melainkan 
sebagian mereka ada yang kufur, mereka berkata, “ Ini terjadi dengan 
sebab bintang-bintang !” 

Shahih: Shahih Muslim (1/59) 
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1524. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Pada masa 
Rasulullah SAW, manusia diguyur hujan, maka beliau bersabda, ‘ Apakah 
tadi malam kalian tidak mendengar perkataan Tuhan kalian ? Dia 
berfirman, “Tidaklah Aku menganugerahkan suatu nikmat kepada 
hamba-hamba-Ku melainkan sebagian mereka ada yang kufur dengan 
nikmat tersebut, mereka berkata, ‘Kami diberi hujan dengan sebab 
bintang ini dan itu. Sedangkan orang yang beriman kepada-Ku, ia 
memuji-Ku karena air yang Aku turunkan, maka itulah orang yang 
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beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang-bintang. Sedangkan 
orang yang berkata. ‘Kami diberi hujan dengan sebab bintang ini dan 
itu ’ adalah orang yang kujur kepada-Ku dan beriman kepada bintang- 
bintang 

Shahih : Irwa' Al Ghalil (681) dan Muttafag ‘alaih 



17. Bab: Imam Memohon Kepada Allah antuk Menghentikan Hujan 
bila Hujan Tersebut Membawa Bahaya 
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1526. Dari Anas, dia berkata, “Hujan pernah tidak turun selama satu 
tahun, maka sebagian kaum muslim datang kepada Rasulullah SAW pada 
hari Jum’at. mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, hujan telah terhenti, 
bumi telah menjadi tandus, dan harta benda telah hancur’. Lalu 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya. Kami tidak melihat awan 
di langit. Lalu beliau menjulurkan tangannya (hingga kami melihat 
putihnya ketiak beliau SAW) untuk meminta hujan kepada Allah Azza wa 
Jalla." 

Anas berkata, “Kami belum (selesai) shalat Jum’at, namun seseorang 
sudah merasa sulit untuk pulang ke keluarganya (karena derasnya hujan 
— peneij 1 ). Hal tersebut berlangsung sampai hari Jum’at berikutnya. Pada 
hari Jum’at berikutnya orang-orang berkata kepada Rasulullah SAW, 
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‘Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah hancur dan kendaraan tak bisa 
berjalan!’” 

Anas berkata, “Rasulullah SAW tersenyum karena cepatnya rasa bosan 
anak Adam, lalu beliau bersabda, 'Ya Allah (turunkanlah hujan) di 
sekitar kami dan jangan di atas kami'. Lalu awan atau hujan itu menjauh 
dari Madinah.” 

Shahih sanad- nya: Telah disebutkan — yang semakna— pada hadits no. 
1514 



18. Bab: Imam Mengangkat Tangannya ketika Memohon Allah 
untuk Menghentikan atau Menahan Hujan 
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1527. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW 
terjadi paceklik selama satu tahun. Ketika Rasulullah sedang khutbah 
pada hari Jum’at, tiba-tiba seorang Badui berdiri lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah SAW, harta benda hancur dan keluarga kelaparan, maka 
berdoalah kepada Allah untuk kami’. Lalu Rasulullah SAW mengangkat 
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kedua tangannya, dan — saat itu — kami tidak melihat gumpalan awan di 
langit. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, Rasulullah SAW 
belum meletakkan tangannya kembali, namun awan telah menggumpal 
laksana gunung. Ketika beliau masih di mimbarnya, kami melihat hujan 
telah turun hingga menetes ke jenggotnya. Kami diguyur hujan pada hari 
itu dan besoknya, hingga sampai hari Jum’at berikutnya. 

Lalu orang Badui itu berdiri — atau orang lain — kemudian berkata, 
‘Wahai Rasulullah SAW, bangunan telah hancur dan harta benda telah 
tenggelam, maka berdoalah kepada Allah untuk kami’. Lalu Rasulullah 
SAW mengangkat kedua tangannya sambil mengucapkan, 'Ya Allah 
(turunkanlah hujan) di sekitar kami dan jangan di atas kami'. 

Tidaklah Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan tangannya ke sudut 
awan itu, melainkan awan itu berpencar sehingga Madinah menjadi cerah 
laksana kota yang dikelilingi suatu lingkaran. Lembah-lembah telah 
mengalir airnya dan tak ada orang yang datang ke Madinah dari arah 
mana saja melainkan ia akan menceritakan tentang hujan yang telah turun 
dengan sangat lebat.” 

Shahih : Muttafag ‘alaih 




18 . KITAB TENTANG SHALAT KHAUF 
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1528. Dari Tsa’labah bin Zahdam, dia berkata, “Kami pernah bersama 
Sa’id bin Al Ash dan Hudzaifah bin Al Yaman di Thibristan.” Aku lalu 
berkata, ‘Siapakah di antara kalian yang pernah mengerjakan shalat 
Khauf bersama Rasulullah SAW?’ Hudzaifah bin Al Yaman menjawab, 
‘Aku’. Lalu ia menggambarkan shalat Khaufnya Rasulullah SAW dengan 
berkata, ‘Rasulullah SAW mengerjakan shalat Khauf bersama suatu 
kelompok satu rakaat — dengan satu shaf jamaah di belakangnya, dan 
kelompok yang lain berhadapan dengan musuh — . Lalu beliau shalat 
dengan kelompok lainnya (yang tadi berhadapan dengan musuh) satu 
rakaat juga. Kemudian mereka (yang shalat bersama beliau) mundur dan 
menuju kelompok yang tadinya berhadapan dengan musuh, lalu 
kelompok tadi datang kemudian shalat bersama Rasulullah SAW satu 
rakaat'.” 

Shahih : Irwa' Al Ghalil (3/44) dan Shahih Abu Daud (1133) 
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1529. Dari Tsa’labah bin Zahdam, dia berkata, “Kami pernah bersama 
Sa’id bin Al Ash di Thibristan. Aku berkata, ‘Siapakah di antara kalian 
yang pernah shalat Khauf bersama Rasulullah SAW ?’ Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata, ‘Aku’, la lalu berdiri dan menyuruh jamaah untuk 
berbaris menjadi dua baris di belakangnya. Satu baris di belakangnya dan 
yang satu lagi berhadapan dengan musuh. Dia mengerjakan shalat satu 
rakaat dengan barisan yang berada di belakangnya, kemudian mereka 
(yang di belakangnya) pergi menuju barisan yang berhadapan dengan 
musuh, dan mereka datang kepadanya lalu shalat satu rakaat, dan mereka 
tidak mengqadhanya'.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1530. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi S A W.. .(riwayat ini) seperti shalat 
Khauf Hudzaifah bin Al Yaman. 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1531. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah telah mewajibkan shalat lewat 
lisan Nabi kalian SAW; dalam keadaan bermukim empat rakaat, dalam 
peijalanan dua rakaat, dan dalam keadaan khauf/takut (perang) satu 
rakaat.” 



Shahih: Shahih Muslim 
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1532. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat di Dzi 
Qarad, beliau membuat dua shaf (barisan) di belakangnya; satu shaf 
(barisan) shalat di belakangnya dan yang satu shaf (barisan) lagi 
berhadapan dengan musuh — beliau — lalu shalat satu rakaat dengan 
barisan yang di belakangnya, kemudian barisan yang telah shalat pergi 
menuju tempat yang berhadapan dengan musuh, dan barisan (yang 
tadinya berhadapan dengan musuh) datang dan Rasulullah shalat dengan 
mereka satu rakaat dan tidak mengqadhanya. 

Shahih : Shahih Abu Daud (1133) 
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1533. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri 
dan orang-orang ikut berdiri bersamanya. Beliau lalu bertakbir dan 
mereka pun ikut bertakbir bersamanya. Lalu beliau ruku’, dan sebagian 
ikut ruku’. Kemudian beliau sujud, dan (sebagian) juga ikut sujud. 
Kemudian beliau berdiri ke rakaat yang kedua, dan orang-orang yang ikut 
sujud tadi mundur lalu menjaga saudara-saudara mereka yang sedang 
shalat. Lalu datang barisan yang lain, dan mereka segera ruku’ dan sujud 
bersama Nabi SAW. Semuanya mengeijakan shalat bersama-sama; 
mereka bertakbir, namun sebagian mereka menjaga sebagian yang lain. 

Shahih: Shahih Bukhari (994) 
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1534. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shalat Khauf itu dua kali sujud, 
seperti shalatnya penjaga-penjaga kalian pada hari ini di belakang 
pemimpin-pemimpin mereka (penjaga), tetapi mereka melakukannya 
secara bergantian; semuanya berdiri bersama Rasulullah SAW, sebagian 
dari mereka ikut sujud bersamanya (dan sebagian yang lain tetap berdiri), 
kemudian Rasulullah SAW berdiri dan mereka semuanya ikut berdiri 
bersamanya. Kemudian beliau ruku’ dan mereka semuanya ikut ruku’. 
Kemudian beliau sujud, lalu sebagian yang berdiri tadi ikut sujud 
bersama beliau. Setelah Rasulullah SAW duduk bersama orang yang 
sujud bersamanya di akhir shalatnya, maka sebagian lain yang berdiri 
ikut duduk. Lalu mereka semua mengucapkan salam bersama Rasulullah 
SAW secara bersama-sama. 



Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1 123) 
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1535. Dari Sahal bin Abu Hatsmah, bahwa Rasulullah SAW mengeijakan 
shalat Khauf bersama para sahabatnya. Beliau membuat satu barisan di 
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belakangnya dan satu barisan lagi berhadapan dengan musuh. Lalu beliau 
shalat dengan mereka satu rakaat, lalu mereka pergi. Kemudian mereka 
(yang tadinya berhadapan dengan musuh) datang, lalu Rasulullah SAW 
shalat bersama mereka. Kemudian mereka berdiri dan menyempurnakan 
satu rakaat satu rakaat. 

Shahih : Ibnu Majah (1259) dan Muttafag ‘alaih 
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1 536. Dari Shalih bin Khawwat, dari orang yang pemah melaksanakan 
shalat Khauf bersama Rasulullah SAW pada perang Dzatur Riqa’, bahwa 
ada sekelompok orang yang berbaris bersamanya, dan kelompok lainnya 
berhadapan dengan musuh. Rasulullah shalat satu rakaat bersama orang- 
orang yang bersamanya, kemudian tetap berdiri, sedangkan mereka 
menyempurnakan shalatnya sendirian. Lalu mereka pergi dan berbaris 
berhadapan dengan musuh. Kemudian datang kelompok lainnya, lalu 
Rasulullah SAW mengerjakan sisa shalatnya bersama mereka (yang 
tadinya berhadapan dengan musuh), kemudian beliau tetap saja duduk 
sedangkan mereka menyempurnakan shalatnya sendirian. Kemudian 
Rasulullah mengucapkan salam bersama mereka. 

Shahih : Lihat sebelumnya 
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] 537. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat satu rakaat dengan 
salah satu dari dua kelompok, sedangkan kelompok yang lain berhadapan 
dengan musuh. Kemudian kelompok yang shalat bersama Rasulullah 
pergi menuju posisi kelompok yang berhadapan dengan musuh, lalu 
mereka (yang berhadapan dengan musuh) menuju Rasulullah. Lalu beliau 
shalat untuk rakaat selanjutnya bersama mereka, kemudian salam. 
Setelah itu mereka berdiri untuk menyempurnakan rakaatnya. Mereka 
(yang berhadapan dengan musuh) juga menyempurnakan rakaatnya. 

Shahih: Tirmidzi (569) dan Muttafag ‘alaih 
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1538. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW di arah Najed. Kami bertemu musuh, maka beliau 
menyuruh kami berbaris, lalu beliau shalat bersama kami. Sebagian dari 
kami berdiri bersamanya dan sebagian yang lain menghadap ke arah 
musuh. Kemudian beliau SAW ruku’ satu kali, dan ikut ruku’ pula orang 
yang bersamanya, lalu sujud dua kali, kemudian mereka pergi menuju 
kelompok yang belum shalat. Maka datanglah kelompok yang belum 
shalat, lalu Rasulullah ruku’ satu kali dan sujud dua kali bersama mereka. 
Setelah itu beliau mengucapkan salam, maka berdirilah semua kaum 
muslim dan semuanya ruku’ satu kali dan sujud dua kali sendiri-sendiri.” 

Shahih\ Shahih Bukhari (942) 
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1539. Dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah shalat Khauf bersama 
Rasulullah SAW, dia berkata, “Beliau bertakbir dan sekelompok orang 
dari kami membuat barisan di belakangnya dan kelompok yang lain 
menghadap ke arah musuh. Kemudian beliau ruku’ satu kali dan sujud 
dua kali bersama mereka, lalu mereka (yang baru shalat) pergi untuk 
menghadapi musuh. Lalu datang kelompok (yang menghadap ke musuh) 
shalat satu rakaat dengan dua kali sujud bersama Rasulullah SAW, 
kemudian salam. Kemudian kedua kelompok itu berdiri dan mereka 
semua mengerjakan (menyempurnakan) shalat sendiri-sendiri dengan 
satu kali ruku’ dan dua kali sujud. 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1540. ari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
shalat Khauf. Beliau berdiri lalu bertakbir, maka sekelompok dari kami 
membuat barisan di belakangnya, sedangkan sekelompok yang lain 
menghadapi musuh. Kemudian beliau ruku’ satu kali dan sujud dua kali 
bersama mereka. Lalu mereka pergi untuk menghadapi musuh, dan 
mereka belum salam. Kemudian kelompok yang belum shalat (yang 
menghadap ke musuh) berbaris di belakang Rasulullah, lalu Beliau shalat 
bersama mereka dengan satu kali ruku’ dan dua kali sujud. Kemudian 
beliau mengucapkan salam dan telah menyempurnakan shalatnya dengan 
dua kali ruku’ dan empat kali sujud. Kedua kelompok tadi lalu berdiri 
dan semuanya shalat sendiri-sendiri dengan satu kali ruku’ dan dua kali 
sujud.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 



JLj & & «Ito J^-j jk : Jli ° t\ 

y y ' ' 

* * ' + Jt y° y y > y y * ' ' O y'" & O y . O y ° 

/jjjJlj ya* C jJbtil C-ljL 4jlSLUj J >% Ji 

' * 'y* * ° + ' ' > y ~ ' *y' z! * y* y >y y 

O&iUaJl gZhai j j%j 14« j 

0 0 0 0 

4j«if j 



1541. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Khauf pada sebagian hari-harinya (peperangan). Sebagian kelompok 
berdiri bersamanya dan sebagian lain menghadap kearah musuh. Lalu 
beliau shalat satu rakaat dengan orang-orang yang bersamanya, dan 
mereka pergi (menempati posisi yang menghadap kearah musuh) dan 
kelompok (yang menghadap ke musuh) menempati (posisi yang baru 
shalat), dan Rasulullah shalat satu rakaat bersama mereka. Setelah itu 
kedua kelompok tersebut menyempurnakan satu rakaat satu rakaat.” 

Shahih : Irwa' Al Ghalil (3/46) dan Shahih Muslim 



<1 'y . 0 



bl JL, i!T J o\js ‘j* - \ oiy 

*Jy :Jli iVJTy* jf\ JUi tuTy Jl & & J * .A 

tJ uai sku) 4^ & jk A J fli CwbfJ ojjp : Jli 



Shahih Sunan An-Nasa'i 






caLaJI J\ CjUJl l£ j>-\ AiSltj cUlL A*A C-o»15j 

0 ^JJl J cL*-A^r jtll. J *JLp <Ul aUI J 

4jc* C-lS^ j J COw\j>-l j 4x5" j pil, J <*H 4 JUI ^Ll <Ul J f-* 

pLi 0 J c<J^ A^tlUll C-JJbetl» j JtH p-j c<JL> ^zJl AjajlJbJl 

t4jc* ^iJl MAjlJaJl oaISj c pil* j aJ£ aUI ^ll* 4 JJI J ^*j pli pj c 
I ^*5f" t jjUl C-JlST ^Jl Ajtfl]a]l cJLsI j CpJb jliLoS jJbJl t jA b 

^S"y dj^U pJ cy*> Ilir pil*j 0£ Ol <Ul J y^j3 ttjJbsllj 

lj*\^*-**j i 4*5^ pJL* J 4jlp iJl ^ly? ill Jj^j 

J j** j j d jjlH j I y&'j i c j-iUl c-jIST ^zJl <ajUa)l cJL*l pi c4jc* 

4 JJI J pJLlj cp*^i-i^ Oli" pj ^>»j -xM5 pil * j Ok aUI ^il? <Ul 
pil j Ok 4 JJI Jl? 4 JJ 1 J 11^1 I jJL* j c pil j Ok aJJI ^JLl 

.<jL*5”j tt)^*5”j /^iSVjail 



1 542. Dari Marwan bin Al Hakam, bahwa dia pernah bertanya kepada 
Abu Hurairah, “Apakah engkau pernah shalat Khauf bersama Rasulullah 
SAW?” Abu Hurairah menjawab, “Ya.” Ia bertanya lagi, “Kapan?” Abu 
Hurairah menjawab, “Pada perang Najed. Rasulullah SAW berdiri untuk 
mengerjakan shalat Ashar, lalu satu kelompok berdiri bersamanya, dan 
kelompok yang lain menghadap ke arah musuh, sedangkan punggung 
mereka menghadap kiblat. Rasulullah SAW lalu bertakbir, dan semuanya 
ikut bertakbir, baik yang bersamanya maupun yang berhadapan dengan 
musuh. Kemudian beliau ruku’ satu kali, dan kelompok yang bersama 
beliau juga ikut ruku’. Kemudian beliau sujud, dan kelompok yang 
berada bersama beliau juga ikut sujud, sedangkan kelompok yang lain 
tetap berdiri menghadap ke arah musuh. Lalu Rasulullah SAW berdiri, 
dan kelompok yang bersamanya juga berdiri. Lalu mereka segera pergi 
menghadap ke arah musuh, dan kelompok yang tadinya menghadap ke 
arah musuh segera ruku’ dan sujud, sedangkan Rasulullah SAW tetap 
berdiri seperti semula. Kemudian mereka berdiri, dan Rasulullah SAW 
ruku’ lagi, maka mereka pun ikut ruku’ bersamanya. Beliau lalu sujud. 




IShahih Sunan An-Nasa' i 



maka mereka pun sujud bersamanya. Kemudian kelompok yang 
menghadap ke arah musuh datang, lalu ruku’ dan sujud, sedangkan 
Rasulullah SAW tetap duduk dengan kelompok yang bersamanya. 
Setelah itu Rasulullah SAW mengucapkan salam dan mereka semua ikut 
mengucapkan salam. Jadi Rasulullah SAW telah mengerjakan dua rakaat, 
dan tiap muslim dari dua kelompok tadi juga mengerjakan shalat dua 
rakaat dua rakaat.” 

Shahih : Shahih Abu Daud (1 129) 
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1543. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah singgah 
di suatu tempat antara Dhajnan dan Usfan — dalam rangka mengepung 
orang-orang musyrik — . Orang-orang musyrik berkata, ‘Mereka orang- 
orang Islam mempunyai shalat, yang lebih mereka cintai daripada anak- 
anak lelaki mereka dan anak-anak perawan mereka, maka bersatulah 
kalian, kemudian seranglah mereka dengan satu serangan. Malaikat Jibril 
AS lalu datang kepada Rasulullah dan memerintahkannya untuk 
membagi sahabatnya menjadi dua kelompok. Maka beliau mengerjakan 
shalat bersama salah satu kelompok dari mereka, sedangkan kelompok 
yang lain menghadap ke arah musuh yang telah siap siaga dengan 
persenjataannya. Rasulullah mengerjakan shalat satu rakaat bersama 
mereka, kemudian mereka mundur dan kelompok yang tadinya 
menghadap ke arah musuh maju. Lalu Rasulullah shalat satu rakaat 
bersama kelompok tersebut. Mereka semua shalat bersama Nabi satu 
rakaat satu rakaat, sedangkan Rasulullah shalat dua rakaat.” 
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Shahih : Sumber yang sama 
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1544. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW shalat Khauf 
bersama mereka. Ada satu barisan jamaah yang berdiri di hadapannya, 
dan satu barisan lagi di belakangnya. Beliau SAW shalat satu rakaat 
dengan dua kali sujud bersama barisan yang ada di belakangnya, 
kemudian mereka maju menempati posisi teman-temannya (yang berada 
di posisi depan), dan teman-temannya (yang berada di posisi depan) 
mundur menempati posisi kelompok yang maju tadi. Lalu Rasulullah 
SAW shalat bersama mereka (yang mundur) satu rakaat dengan dua kali 
sujud, kemudian beliau mengucapkan salam. Nabi mengerjakan shalat 
dua rakaat, sedangkan mereka satu rakaat. 

Shahih sanad- nya 
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1545. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
SAW, lalu dikumandangkan (seruan) untuk shalat, maka beliau berdiri, 
dan ada satu kelompok yang berdiri di belakangnya, dan kelompok 
lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau shalat dengan satu kali ruku’ 
dan dua kali sujud dengan kelompok yang berada di belakangnya. 
Kemudian mereka pergi menempati posisi teman-temannya yang tadi 
menghadap ke arah musuh, dan teman-temannya itu datang, lalu 
Rasulullah shalat bersama mereka satu kali ruku’ dan dua kali sujud. 
Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan salam, dan mereka (yang ada 
di belakangnya) pun mengucapkan salam”. 

Shahih sanad- nya: 1 547 
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1546. Dari Jabir, dia berkata, “Kami mengerjakan shalat Khauf bersama 
Rasulullah SAW. Kami berdiri dua baris di belakang beliau, sedangkan 
musuh berada di antara kami dan kiblat. Rasulullah SAW bertakbir, dan 
kami pun bertakbir. Lalu beliau ruku’, dan kami juga ikut ruku’. Beliau 
mengangkat (kepala dari ruku’), maka kami juga mengangkat (kepala 
dari ruku’). Ketika beliau turun untuk sujud, maka beliau sujud bersama 
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barisan yang berada di belakangnya, sedangkan barisan kedua tetap 
berdiri ketika Rasulullah SAW mengangkat kepala dari sujud bersama 
barisan tadi. Kemudian barisan kedua sujud di tempatnya setelah 
Rasulullah SAW mengangkat kepala dari sujud. Setelah itu barisan yang 
tadi tepat di belakang Rasulullah mundur, sedangkan barisan yang lain 
maju. Mereka berdiri dengan saling berganti posisi. Rasulullah lalu ruku’, 
maka kami juga ruku’. Kemudian beliau mengangkat kepala dari ruku’, 
maka kami juga mengangkat kepala dari ruku’. Ketika beliau turun untuk 
sujud, maka yang di belakangnya juga ikut sujud, sedangkan yang lain 
tetap berdiri. Setelah Rasulullah mengangkat kepala dari sujud bersama 
barisan yang berada di belakangnya, maka yang lain segera sujud. 
Setelah itu beliau salam. 

Shahih : Shahih Abu Daud (1123 dan 1 1 35) dan Shahih Muslim 
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1547. Dari Jabir, dia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW di 
daerah Nakhl, dan musuh berada di antara kami dan kiblat. Rasulullah 
SAW bertakbir, dan mereka pun bertakbir. Lalu beliau ruku’, dan mereka 
semua ikut ruku’. Kemudian beliau sujud bersama barisan yang berada 
tepat di belakangnya, sedangkan barisan yang lain tetap berdiri menjaga 
mereka. Setelah mereka berdiri maka sujudlah orang-orang yang tadinya 
(berdiri menjaga). Kemudian mereka (barisan yang ada di belakang 
Rasulullah) maju ke tempat barisan depan. Lalu Rasulullah ruku’, dan 
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ruku’ puia semuanya. Kemudian Rasulullah mengangkat (kepala dari 
ruku’), dan mereka semua ikut mengangkat kepala. Lalu Nabi SAW 
sujud bersama barisan yang ada di belakangnya, sedangkan barisan yang 
di depan tetap berdiri menjaga mereka (yang sedang shalat). Setelah 
mereka sujud dan duduk, maka barisan yang lain sujud di tempat mereka, 
kemudian mengucapkan salam. 

Jabir berkata, “Sebagaimana dilakukan oleh pemimpin-pemimpin 
mereka.” 

Shahih : Shahih Muslim (2/213-214) 
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1548. Dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi, bahwa Nabi SAW pernah berhadapan 
dengan musuh di Usfan — pada barisan orang-orang musyrik ada Khalid 
bin Walid (sebelum masuk Islam) — maka Nabi SAW mengerjakan 
shalat Zhuhur bersama para sahabatnya. Orang-orang musyrik berkata, 
“Mereka (orang-orang Islam) mempunyai shalat yang lebih mereka cintai 
daripada harta dan anak mereka!” Kemudian Rasulullah SAW shalat 
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Ashar bersama para sahabatnya. Beliau membuat sahabatnya menjadi dua 
barisan di belakangnya, lalu beliau SAW ruku’ bersama mereka semua. 
Setelah mereka mengangkat kepala, maka barisan yang tepat di 
belakangnya sujud, sedangkan barisan yang lain tetap berdiri. Setelah 
mereka mengangkat kepalanya dari sujud, maka barisan yang paling 
belakang sujud dan ruku’ bersama Rasulullah SAW. Kemudian barisan 
yang berada di depan mundur dan yang di belakang maju, sehingga tiap 
barisan menempati posisi lainnya (dengan bergantian). Kemudian 
Rasulullah SAW ruku’ bersama mereka semua. Setelah mereka 
mengangkat kepalanya dari ruku’, maka barisan yang di belakangnya 
sujud, sedangkan barisan yang lain tetap berdiri. Setelah mereka selesai 
sujud, maka barisan yang lain sujud. Kemudian Nabi SAW mengucapkan 
salam kepada mereka. 

Shahih. ShahihAbu Daud( 1 121) 
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1 549. Dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi, dia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW di Usfan. Rasulullah SAW mengerjakan shalat Zhuhur 
bersama kami. Pada barisan orang-orang musyrik ada Khalid bin Walid 
(sebelum masuk Islam). Orang-orang musyrik berkata, ‘Kita bisa mencari 
kelengahan dan kelalaian mereka’. 

Lalu turunlah (ayat) tentang shalat Khauf — antara Zhuhur dan Ashar — 
maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat Ashar dengan membagi kami 
menjadi dua kelompok. Satu kelompok shalat bersama Rasulullah SAW, 
sedangkan yang lain menjaganya. 

Beliau SAW bertakbir bersama kedua kelompok tersebut. Lalu beliau 
ruku’, maka ruku’lah semuanya. Kemudian kelompok yang bersamanya 
sujud, dan setelah itu mereka mundur ke belakang, lalu kelompok yang 
lain maju kemudian sujud. Kemudian Rasulullah SAW berdiri lalu ruku’ 
yang kedua bersama kelompok yang ada di belakang (yang menjaganya 
tadi). Lalu beliau sujud bersama kelompok yang tepat di belakangnya, 
dan setelah itu mereka mundur dan berdiri pada posisi teman-temannya, 
sedangkan teman-temannya maju lalu sujud. Kemudian beliau salam. 
Akhirnya semuanya mengerjakan shalat dua rakaat dua rakaat bersama 
imam mereka. Sedangkan Rasulullah SAW pernah shalat Khauf sekali di 
Bani Sulaim.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1550. Dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW shalat Khauf dua rakaat 
bersama suatu kaum, lalu salam. Kemudian shalat lagi dengan yang lain 
sebanyak dua rakaat, lalu salam. Hal itu menunjukkan bahwa Nabi SAW 
mengerjakan shalat empat rakaat. 

Shahih : Shahih Abu Daud (1 135) 
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1551. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan 
shalat dua rakaat bersama suatu kelompok dari kalangan sahabatnya, 
kemudian salam. Setelah itu beliau shalat lagi dua rakaat dengan 
kelompok lainnya, kemudian salam. 

Shahih: Shahih Muslim (2/215) 
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1 552. Dari Sahal bin Hatsmah (tentang shalat Khauf), dia berkata, ‘imam 
berdiri menghadap kiblat bersama satu kelompok, sedangkan kelompok 
yang lain menghadap ke arah musuh. Lalu imam ruku’ bersama 
kelompok yang bersamanya dengan satu kali ruku’, dan mereka ruku’. 
Lalu sujud dua kali di tempat mereka, dan setelah itu pergi ke posisi 
teman-temannya (yang menghadap ke arah musuh). Kemudian teman- 
temannya datang (di belakang imam), dan imam ruku’ bersama mereka, 
lalu sujud dua kali. Jadi imam telah shalat dua rakaat, sedangkan mereka 
baru satu rakaat. Kemudian mereka ruku’ satu kali satu kali, lalu sujud 
dua kali.” 

Shahih: Ibnu Majah (1259) dan Muttafag 'alaih 
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1553. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW shalat Khauf 
dengan para sahabatnya. Beliau shalat bersama suatu kelompok, 
sedangkan kelompok yang lain wajahnya menghadap ke arah musuh. 
Rasulullah lalu shalat dua rakaat bersama mereka, setelah itu mereka 
menempati posisi kelompok lain (yang menghadap kearah musuh), dan 
kelompok (yang menghadap kearah musuh) datang lalu shalat dengan 
Rasulullah dua rakaat. Kemudian beliau salam. 

Shahih: Lihat sebelumnya 



«Jf- jp - ) O o t 

✓ / ✓ ✓ 

•jfrj J&T> cfj & & * 



1554. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, bahwa dia pernah shalat Khauf 
dua rakaat bersama — kelompok — yang berada di belakangnya, dan 
shalat dua rakaat lagi bersama — kelompok — yang datang setelah — 
kelompok yang pertama — . Jadi Nabi SAW shalat empat rakaat, 
sedangkan masing-masing — dari kedua kelompok tersebut — dua rakaat 
dua rakaat. 



Shahih: Ringkasan hadits no. 1550 




19. KITAB TENTANG SHALAT DUA HARI 

RAYA 
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1555. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Orang-orang Jahiliyah 
mempunyai dua hari dalam setiap tahun untuk bermain-main. Setelah 
Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau SAW bersabda, * Kalian 
dahulu mempunyai dua hari untuk bermain-main, sungguh Allah telah 
menggantinya dengan yang lebih baik dari keduannya, yakni hari (raya) 
Fitri dan hari (raya) Adha (Kurban/ 

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (202 1 ) dan Al Misykah ( 1 439) 



2. Bab: Keluar untuk Shalat Dua Hari Raya pada Keesokan Hari 
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1556. Dari Abu Umair bin Anas, dari bibinya, bahwa ada suatu kaum 
yang melihat hilal (bulan Sabit, masuknya bulan Syawal), lalu mereka 
datang kepada Rasulullah SAW. Kemudian beliau SAW memerintahkan 
mereka untuk berbuka puasa setelah hari agak siang dan keluar ke tempat 
shalat Id (hari raya) besoknya. 
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Shahih : Ibnu Majah ( 1 653) dan Al Misykah ( 1 450) 



3. Bab: Keluarnya Perempuan yang Tidak Dipingit dan Perempuan 
yang Dipingit, serta Perempuan yang Sedang Haid ke Tempat 

Shalat Id 
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1 557. Dari Hafshah, dia berkata, “Tidaklah Ummu Athiyyah menyebut 
Rasulullah SAW melainkan dia (Ummu Athiyyah) berkata, ‘ Biaba 
(bapakku jadi jaminan)’, la bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau pemah 
mendengar Rasulullah SAW menyebutkan hal ini dan itu?’ Dia 
menjawab, ‘Ya, bapakku jadi jaminan. Beliau pemah bersabda, 
“ Hendaknya perempuan yang tidak dipingit dan perempuan yang 
dipingit, serta perempuan yang sedang haid keluar untuk menyaksikan 
hari raya dan seruan kaum muslim, dan perempuan yang sedang haid 
hendaknya menjauh dari tempat shalat.” 



Shahih : Muttafag ‘alaih 



4. Bab: Perempuan yang sedang Haid Hendaknya Menjauh dari 

Tempat Shalat 
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1558. Dari Muhammad, dia berkata, “Aku pernah berjumpa Ummu 
Athiyyah, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau pernah 
mendengarnya dari Rasulullah SAW' — yang mana Ummu Athiyah 
berkata, “Bapakku jadi jaminannya” — Beliau bersabda, ‘ Hendaknya 
perempuan yang tidak dipingit dan perempuan yang dipingit keluar 
untuk menyaksikan hari raya dan seruan kaum muslim, dan perempuan 
yang sedang haid hendaknya menjauh dari tempat shalat 

Shahih : Lihat sebelumnya 



5. Bab: Berhias untuk Menyambut Dua Hari Raya 
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1559. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar bin Khaththab RA pernah 
mendapatkan jubah dari sutra di pasar, lalu ia mengambilnya dan 
membawanya kepada Rasulullah SAW. Kemudian Umar berkata. ‘Wahai 
Rasulullah SAW, belilah ini lalu berhiaslah dengannya untuk hari raya 
atau untuk menyambut tamu yang datang’. Beliau menjawab, ‘7«/ 
pakaian orang yang tidak mempunyai bagian di akhirat — atau ini 
adalah pakaian yang dikenakan kepada orang yang tidak mempunyai 
bagian di akhirat — 

Lalu Umar berdiam diri selama waktu yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Rasulullah SAW mengirimkan baju sutra halus, maka ia 
menghadap beliau. Ketika sampai kepada beliau SAW, ia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, engkau mengatakan bahwa ini adalah pakaian orang 
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yang tidak mempunyai bagian, tetapi mengapa engkau mengirimkan baju 
sutra ini kepadaku? Rasulullah SAW lalu berkata, ‘ Juallah . Kamu bisa 
memenuhi kebutuhanmu dari hasil menjual pakaian tersebut ' .” 

Shahih : Mutta/ag ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1381 



6. Bab: Shalat sebelum Imam pada Hari Raya 
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1560. Dari Tsa’labah bin Zahdam, bahwa Ali mengangkat Abu Mas’ud 
sebagai wakilnya, lalu ia keluar pada hari raya, kemudian berkata, 
“Wahai manusia, bukan termasuk Sunnah seseorang mengeijakan shalat 
sebelum imam.” 



Shahih sanad- nya 



7. Bab: Tidak Ada Adzan saat Shalat Dua Hari Raya 
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1561. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat hari raya bersama 
kami sebelum khutbah, tanpa adzan dan iqamah.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (3/99), Shahih Abu Daud (3042), Shahih 
Muslim, dan Shahih Bukhari (secara ringkas) 



8. Bab: Khutbah pada Hari Raya 
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1562. Dari Al Barra' bin Azib — saat berada (bersandar) di salah satu 
tiang masjid — dia berkata, “Rasulullah SAW pernah khutbah saat hari 
raya Kurban dengan bersabda, ‘ Yang pertama kali kita lakukan pada hari 
ini adalah mengerjakan shalat, kemudian menyembelih. Barangsiapa 
melakukan hal itu, maka ia sesuai dengan Sunnah kami, dan barangsiapa 
menyembelih sebelum shalat. maka itu hanya daging biasa yang 
disuguhkan untuk keluarganya'. 

Abu Burdah bin Dinar pun menyembelih, lalu ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah SAW, aku mempunyai jadza’ah 2 yang lebih baik dari 
musinnah 3 ! Rasulullah SAW menjawab, ‘‘Sembelihlah, dan hal itu tidak 
mencukupi salah seorang setelah kamu (tidak boleh dilakukan)' 



Shahih : Tirmidzi (1560) dan Muttafag ‘alaih (semisalnya) 



9. Bab: Shalat Dua Hari Raya sebelum Khutbah 
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1563. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar 
RA mengerjakan shalat dua hari raya sebelum khutbah.” 

Shahih : Ibnu Majah (1276) dan Muttafaq ‘alaih 



2 . Jaza’ah adalah unta yang akan memasuki umur lima tahun. Atau sapi yang akan memasuki umur 
tiga tahun, (lihat Mu ’jam Lughah Al Fuqaha ’ — Ed). 

\ Musinnah adalah sapi betina yang berumur dua tahun lebih (lihat Mu’jam Lughah Al Fugaha’ — 
Ed). 
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10. Bab: Shalat Dua Hari Raya Menghadap ke Arah Tombak 



Oir j mJLp <Ul J y* j 01 i — N ® *l t 



.1^1 lAjo* fjij f J* 



1 564. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW keluar pada hari Idul Fitri 
dan Idul Adha dengan membawa tombak, lalu beliau menancapkannya, 
kemudian shalat menghadap ke arahnya. 



11. Bab: Jumlah Rakaat Shalat Dua Hari Raya 
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1565. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Shalat Idul Adha dua 
rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat, shalat musafir dua rakaat, dan shalat 
Jum’at dua rakaat. Semua itu sempurna, bukan qashar (diringkas) 
menurut sabda Rasulullah SAW.” 



Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1419 



12. Bab: Membaca Surah Qaaf dan Al Qamar dalam Shalat Dua 

Hari Raya 



(j* ili' r'/*- jlp J> <Ui jup ‘Jiz - \ o*\*\ 

j f>' 'Xj Jk fJ» oir :fjdii jii} bj jti (Jlp 

# x # " / // 

<— i ^ j3l IJla 



1 566. Dari Ubaidillah dan Abdullah, dia berkata, “Umar RA keluar pada 
hari raya, lalu ia bertanya kepada Abu Waqid Al-Laitsi, ‘Surah apakah 
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yang dibaca Rasulullah SAW pada hari seperti ini?’ Ia menjawab, ‘Surah 
Qaaf dan Iqtarabat (Al Qamar)\” 

Shahih: Ibnu Majah ( 1 282) dan Shahih Muslim 



13. Bab: Membaca Surah Al A’laa dan Al Ghaasyiyah ketika Shalat 

Dua Hari Raya 
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1567. Dari Nu’man bin Basyir, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca 
surah Al A’laa dan Al Ghaasyiyah ketika shalat Jumat. Kadang hari raya 
dan Jum’at berkumpul dalam satu hari, maka beliau membaca keduanya.” 



Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1423 dan Shahih Muslim 



14. Bab: Khutbah pada Dua Hari Raya setelah Shalat 
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1568. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku bersaksi bahwa aku pernah 
ikut shalat hari raya bersama Rasulullah SAW. Beliau memulai shalat 
sebelum khutbah, kemudian berkhutbah.” 



Shahih-. Ibnu Majah (1273) dan Muttafag ‘alaih 
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1569. Dari Al Barra’ bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah 
kepada kami pada hari raya Kurban setelah shalat.” 
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Shahih: Shahih Abu Daud (2495) dan Muttafaq ‘alaih 



15. Bab: Memilih antara Duduk atau Tidak Duduk Mendengarkan 
Khutbah Dua Hari Raya 
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1570. Dari Abduilah bin As-Sa' ib, bahwa Nabi pernah shaiat Id, dan 

beliau bersabda, “ Barangsiapa ingin pulang, maka hendaklah ia pulang, 
dan barangsiapa ingin tetap tinggal untuk mendengar khutbah maka 
hendaklah ia tetap tinggal mendengarkannya .” 

Shahih: Ibnu Majah (1290) 



16. Bab: Berhias ketika Hendak Berkhutbah Dua Hari Raya 
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1571. Dari Abu Rimtsah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan memakai dua selendang yang berwarna hijau.” 

Shahih: Tirmidzi (2977) 
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1 572. Dari Abu Kahil Al Ahmasi, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi 
SAW menyampaikan khutbah di atas untanya, dan ada seorang Habsyi 
yang memegangi tali kekang untanya.” 

Hasan: Ibnu Majah ( 1 284) 




18. Bab: Imam Berdiri ketika Berkhutbah 
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1573. Dari Simak, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Jabir, 
‘Apakah Rasulullah SAW khutbah sambil berdiri?’ Ia menjawab, 
“Rasulullah SAW berkhutbah sambil berdiri, kemudian duduk sebentar, 
lalu berdiri lagi’.” 



Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1417 



19. Bab: Imam Berdiri sambil Bersandar Kepada Seseorang ketika 

Berkhutbah 
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574. Dari Jabir, dia berkata, “Aku pernah shalat Id bersama Rasulullah 
SAW. Beliau memulainya dengan shalat, sebelum khutbah — tanpa adzan 
dan iqamah — . Setelah selesai shalat beliau berdiri dengan bersandar 
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kepada Bilal, lalu beliau memuji dan menyanjung-Nya, kemudian 
menasihati, memperingatkan, dan menganjurkan mereka untuk 
menaatinya. Kemudian beliau dan bilal bergeser dan beralih ke arah para 
perempuan, lalu memerintahkan mereka untuk bertakwa kepada Allah, 
dan menasihati serta memperingatkannya. Selanjutnya beliau memuji dan 
menyanjung-Nya, serta menganjurkan mereka untuk menaatinya. Setelah 
itu beliau bersabda, “ Bersedekahlah kalian, karena sebagian besar kalian 
adalah bahan bakar api neraka." 

Lalu ada seorang perempuan biasa yang bangkit berdiri — dengan pipi 
yang memerah — dan berkata, “Apa penyebabnya wahai Rasulullah 
SAW?” Beliau bersabda, “ Kalian banyak mengeluh dan mengingkari 
kebaikan suami.” 

Lalu mereka segera melepaskan kalung, anting, serta cincin mereka dan 
melemparkannya ke kain (yang dibentangkan) Bilal sebagai sedekah. 

Shahih: Irwa ' Al Ghalil (646), Hijab Al Mar ’ah (25), dan Shahih Muslim 



20. Bab: Imam Menghadap Kepada Jama’ah (Hadirin) saat 

Berkhutbah 



oi r JL3 & Si* Jk aLi jA, of J 'j* - \ ovo 

✓ / ✓ ✓ y y y ^ 

4>r\s>- <j L)li ( JjfcU*li ^li cJL-J AJltll 

.IjiJUaJ :Jli >1 Vij c^lIU of Juj 

* * * * * s 

Jl 'j* col djyti 



1575. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW pada hari Idul 
Fitri dan Idul Adha keluar ke Mushalla (lapangan tempat shalat) lalu 
Beliau shalat bersama manusia. Bila beliau telah duduk pada rakaat 
kedua maka beliau mengucapkan salam, kemudian menghadap kepada 
manusia dengan wajahnya, sedangkan manusia duduk. Bila beliau 
mempunyai suatu keperluan, yakni hendak mengutus pasukan, maka 
beliau menyebutkannya, dan jika tidak ada keperluan maka beliau 
memerintahkan manusia untuk sedekah dengan bersabda 
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“ Bersedekahlah Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Sebagian 
besar yang bersedekah adalah wanita. 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (630) dan Muttafaq ‘alaih 



21. Bab: Diam Mendengarkan Khutbah 
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1576. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu 
berkata kepada temanmu, 'Diamlah' ketika imam khutbah, maka kamu 
telah berbuat sia-sia.” 



Shahih: Muttafag 'alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1401 



22. Bab: Cara Berkhutbah 
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1577. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berkhutbah, maka beliau memuji dan menyanjung Allah dengan hal-hal 
yang menjadi hak-Nya, kemudian bersabda, ‘ Barangsiapa telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. 
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Barangsiapa lelah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang bisa 
memberikan petunjuk kepadanya. Sebenar-benar perkataan adalah 
kitabullah (Al Qur'an). sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad SA W, dan sejelek-jelek perkara adalah hal-hal yang baru, 
setiap hal yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat, dan 
setiap kesesalan di dalam neraka' . 

Kemudian beliau bersabda lagi, ‘ Ketika aku diutus, jarak antara aku dan 
hari Kiamat seperti jarak dua jari ini ' . 

Bila beliau menyebutkan hari Kiamat maka kedua pipinya memerah, 
suaranya meninggi, dan amarahnya bertambah, seolah-olah beliau 
memperingatkan pasukan. 

Beliau bersabda, ‘ Hati-hati pada pagi kalian dan sorenya' . Barangsiapa 
meninggalkan harta, maka itu buat keluarganya dan barangsiapa 
meninggalkan utang atau sesuatu yang hilang maka itu tanggunganku. 
Aku adalah wali bagi orang-orang yang beriman 

Shahih: Ibnu Majah (45) dan Shahih Muslim (tanpa ada: “setiap 
kesesatan dalam neraka”) 



23. Bab: Imam Menganjurkan untuk Bersedekah ketika Berkhutbah 
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1578. Dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah SAW keluar pada hari raya, lalu 
shalat dua rakaat. Kemudian beliau berkhutbah, memerintahkan manusia 
untuk sedekah, maka sebagian besar yang bersedekah adalah wanita. Jika 
beliau mempunyai pasukan — atau hendak mengutus seseorang — maka 
beliau berbicara, dan jika tidak ada maka beliau pulang. 

Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1575 
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1579. Dari Al Hasan, bahwa lbnu Abbas pernah khutbah di Bashrah, dia 
berkata, “Tunaikanlah zakat puasa kalian.” Orang-orang pun saling 
melihat antara yang satu dengan yang lain. Lalu ia pun berkata, 
“Siapakah orang Madinah yang bersama kalian di sini? Bangkitlah 
kepada saudara kalian lalu ajarilah, karena mereka tidak mengetahui 
bahwa Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitri atas anak kecil dan 
orang dewasa, yang merdeka dan hamba sahaya, lelaki dan perempuan, 
sebanyak setengah Sha’ gandum atau satu Sha’ kurma atau sya'ir (jenis 
gandum).” 

Shahih : Hadits tersebut marfu ’ lewat sanad ini. DhaifAbu Daud (288) 
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1580. Dari Al Barra' bin ‘Azib ia berkata, “Rasulullah SAW khutbah 
pada hari raya Kurban setelah shalat, lalu bersabda, ‘ Barangsiapa shalat 
(seperti) shalat kami, dan berkurban (seperti) kurban kami, maka ia telah 
berkurban dengan benar, dan barangsiapa berkurban sebelum shalat, 
maka itu hanya kambing daging (bukan kurban)'. 
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Abu Burdah bin Niyar berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah, aku telah 
menyembelih (kurban) sebelum keluar untuk shalat (id), karena aku 
mengetahui bahwa hari ini adalah hari (untuk) makan dan minum, maka 
aku menyegerakan menyembelih (kurban) lalu aku makan dan aku 
berikan kepada keluarga dan tetanggaku,” maka Rasulullah bersabda, 
‘7/w adalah kambing daging (bukan kurban)’.” 

Abu Burdah berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai jadza’ah yang 
lebih baik dari dua kambing daging, maka apakah itu mencukupi bagiku 
(sebagai gantinya)? Nabi menjawab, “Ya,” tetapi ia tidak mencukupi bagi 
seorang setelahmu .” 

Shahih : Muttafag ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1562 



24. Bab: Berkhutbah dengan Sederhana 
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1581. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku pernah shalat bersama 
Rasulullah SAW. Shalat beliau sederhana dan khutbahnya juga 
sederhana.” (Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu panjang). 

Hasan : Telah disebutkan pada hadits no. 1417 



25. Bab: Duduk Diantara Dua Khutbah dan Diam ketika Duduk 
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1582. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW khutbah pada hari Jum’at sambil berdiri, kemudian 
duduk sejenak tanpa berbicara. Kemudian berdiri lagi untuk 
menyampaikan khutbah yang kedua. Barangsiapa menceritakan 
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kepadamu bahwa Nabi SAW menyampaikan khutbah sambil duduk maka 
ia telah dusta.” 

Hasan : Telah disebutkan pada hadits no. 1416 



26. Bab: Bacaan dan Dzikir pada Khutbah Kedua 
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IS83. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menyampaikan khutbah sambil berdiri, kemudian duduk, lalu berdiri dan 
membaca beberapa ayat serta berdzikir kepada Allah. Khutbah beliau 
sederhana (tidak lama dan tidak sebentar), dan shalatnya juga sederhana 
(tidak lama dan tidak sebentar).” 

Shahih : Lihat sebelumnya 



27. Bab: Imam Turun dari Mimbar sebelum Menyelesaikan 
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1584. Dari Ibnu Buraidah, dia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
khutbah di atas mimbar, tiba-tiba Hasan dan Husain RA datang dengan 
memakai baju merah. Keduanya beijalan, lalu terjatuh. Maka Rasulullah 
SAW turun dari mimbar, lalu menggendong keduanya, kemudian 
bersabda, ‘Allah Maha Benar (firman-Nya), 'Sesungguhnya hartamu dan 
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anak-anakmu adalah fitnah’. (Qs. Al Anfaal (8): 28). Aku melihat dua 
anak ini terjatuh dalam kedua bajunya, maka aku tidak sabar hingga aku 
turun lalu kugendong keduanya ” 

Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1421 



28. Bab: Nasihat Imam Kepada Para Wanita Usai Khutbah dan 
Menganjurkan Mereka untuk Bersedekah 
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1585. Dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
seseorang berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Apakah engkau pernah ikut 
keluar bersama Rasulullah SAW?’ Ia menjawab, ‘Ya pernah, kalaulah 
bukan karena posisiku (yang masih kerabat) dan usiaku yang masih kecil, 
maka aku tidak bisa ikut. Beliau mendatangi bendera yang berada di 
rumah Katsir bin Ash-Shalt, lalu beliau mengerjakan shalat kemudian 
menyampaikan khutbah. — Beliau — lalu mendatangi, menasihati, 
mengingatkan, dan memerintahkan para wanita untuk bersedekah. Maka 
para wanita pun melepaskan kalung-kalungnya dan melemparkannya ke 
baju (kain) Bilal’.” 

Shahih : Ibnu Majah (1073) dan Muttafag ‘alaih 



29. Bab: Shalat sebelum dan sesudah Shalat Id 
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1586. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar pada hari raya, lalu 
beliau shalat dua rakaat tanpa mengerjakan shalat apapun sebelum 
maupun sesudahnya. 

Shahih: Ibnu Majah (1291 ) dan Mutiafag ‘alaih 



30. Bab: Imam (pemimpin) Menyembelih (hewan kurban) pada Hari 
Raya Kurban dan Jumlah Hewan Kurban yang Disembelih 



jX>j & SU Jjl J ^Jf ^ ^ ©AV 

' ' 4 ' ' ' 

. / ^ ^ . , t/ |®f 0jr . ° >" i* f .y'#.-' ^ o f * o * 



1587. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW menyampai- 
kan khutbah kepada kami pada hari raya Kurban, lalu beliau menuju 
kepada dua kambing yang putih, kemudian menyembelihnya.” 

Shahih: Ibnu Majah (3120) dan Muttafag ‘ alaih 
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1588. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW menyembelih di 
tempat shalat hari raya. 

Shahih: Ibnu Majah (3161) dan Shahih Bukhari 



31. Bab: Berkumpulnya Dua Hari Raya 
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1589. Dari Nu’man bin Basyir, dia berkata, “Rasulullah SAW pada shalat 
Jum’at dan shalat Id membaca surah Al A’laa dan Al Ghaasyiyah. Bila 
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terjadi hari raya dan Jum’at dalam satu hari, maka beliau membaca 
keduanya.” 

Shahih : Muttafag ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1423 



32. Bab: Rukhsah untuk Tidak Menghadiri Shalat Jum’at bagi yang 
telah Melaksanakan Shalat Id 
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1590. Dari Iyas bin Abu Ramlah, dia berkata, “Aku mendengar 
Muawiyah bertanya kepada Zaid bin Arqam, ‘Apakah engkau pernah 
mengerjakan shalat dua hari raya bersama Rasulullah SAW?’ Ia 
menjawab, ‘Ya, beliau SAW mengerjakan shalat hari raya pada 
permulaan siang (pagi hari), lalu beliau memberi rukhsah dalam shalat 
Jum’at (boleh melakukannya, boleh juga tidak)’.” 
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1591. Dari Wahab bin Kaisan, dia berkata, “Pada masa Ibnu Zuhair, 
pernah terjadi dua hari raya (hari raya & Jum’at) dalam satu hari. Ibnu 
Zubair mengakhirkan keluar untuk shalat Id agak siang, lalu ia keluar dan 
menyampaikan khutbah dengan khutbah yang lama. Kemudian ia turun 
dan mengerjakan shalat. Pada hari itu ia tidak mengerjakan shalat Jum’at 
bersama manusia. Hal tersebut diceritakan kepada Ibnu Abbas, dan dia 
mengatakan bahwa Ibnu Zubair telah sesuai dengan Sunnah.” 

Shahih : Shahih Abu Daud (982) 
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33. Bab: Menabuh Rebana pada Hari Raya 
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1592. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW masuk ke tempatnya dan 
disisinya ada dua anak perempuan kecil yang sedang menabuh dua 
rebana, maka Abu Bakar membentak kedua budak tadi! Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “ Biarkan saja mereka. Sesungguhnya bagi tiap-tiap 
kaum mempunyai hari raya.” 



Shahih : Muqadimah Ayat Al Bayyinah (45-46) dan Muttafaq ‘alaih 



34. Bab: Bermain-main di Depan Imam (pemimpin) pada Hari Raya 
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1593. Dari Aisyah, dia berkata, “Beberapa orang hitam datang lalu 
bermain di depan Rasulullah SAW pada hari raya. Beliau lalu 
memanggilku, dan saat itu aku melihat mereka dari atas pundak beliau. 
Aku terus melihat mereka sampai akhirnya aku pergi meninggalkan 
mereka.” 



Shahih : Adab Az-Zafaf (163-1 69) dan Muttafaq ‘alaih 



35. Bab: Bermain-main di Masjid pada Hari Raya dan Kaum 
Wanita Melihat pada Hal Tersebut 



JjLl t j jLj 44 Slt jfc* «ih J 4>J cJ'j :cjli tilsl* ' i 4-)o <\ t 




Shahih Sunan An-Nasa'i 



cf L*l \j\ jjJtL 4JuI>Jl ^Jl J&j\ UI j 4<Jb y 

✓ ✓ ✓ > / ✓ ✓ /> 

. ^jJJl ^Js- 4 -^ 2 j ^>*Jl ^-^Ul ii-liijl AjjbtsJl j-ti IjjJjlj 



1594. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
menutupiku dengan serbannya, dan aku melihat orang-orang Habasyah 
bermain di masjid, hingga aku merasa bosan. Maka, lihatlah dan jagalah 
dua anak perempuan kecil yang senang bermain.” 

Shahih . Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1595. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Umar masuk dan orang-orang 
Habasyah sedang bermain-main di masjid, maka Umar RA 
menghardiknya. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 

''Biarkanlah mereka wahai Umar! Mereka hanyalah Bani ArfidaW 

Shahih : Silsilah Ahadits Shahihah (3128) dan Muttafaq ‘alaih (tanpa 
kalimat “ Mereka hanya...) 



36. Rukhshah untuk Mendengarkan Nyanyian dan Menabuh Rebana 

pada Hari Raya 
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1 596. Dari Aisyah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq masuk kepadanya dan 
di sisinya ada dua anak perempuan kecil yang sedang menabuh rebana 
sambil bernyanyi, sedangkan Rasulullah SAW dalam keadaan berselimut 
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dengan bajunya — dalam lafazh lain: menutup diri dengan bajunya — 
Lalu beliau menyingkap wajahnya dan bersabda, “Biarkanlah mereka 
wahai Abu Bakar! Sesungguhnya ini adalah hari raya, yang juga 
merupakan hari-hari Mina.” Saat itu Rasulullah SAW berada di 
Madinah. 

Shahih : Muttafag ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1592 
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1. Bab: Anjuran untuk Shalat (Sunnah) di Rumah dan 
Keutamaannya 
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1597. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Shalatlah kalian (shalat sunah) di rumah-rumah kalian dan janganlah 
kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan' 

Shahih : Silsilah Ahadits Shahihah (1910) dan Shahih Abu Daud (958) 
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1598. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW membuat ruangan khusus 
dari tikar di dalam masjid. Beliau shalat malam di dalamnya hingga 
orang-orang berkumpul kepadanya, kemudian suaranya tak terdengar 
selama semalam, maka orang-orang pun mengira bahwa beliau tertidur, 
maka sebagian mereka berdehem-dehem supaya beliau keluar. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku senantiasa melihat perbuatan kalian 
hingga aku khawatir hal itu akan diwajibkan kepada kalian. Kalau 
sampai diwajibkan kepada kalian, maka kalian tidak mampu 
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melakukannya. Wahai manusia, shalatlah di rumah-rumah kalian. 
Sesungguhnya shalai seseorang yang paling utama adalah di rumahnya, 
kecuali shalai wajib." 

Shahih : Irwa' Al Ghalil (443) dan Muttafaq ‘alaih 
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1599. Dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
Maghrib di masjid Bani Abdil Ashal, dan setelah selesai shalat orang- 
orang berdiri untuk mengerjakan shalat sunah, maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Hendaklah kalian mengerjakan shalat ini di rumah'." 

Shahih . Ibnu Majah (1165) 

2. Bab: Qiyamul-lail (shalat malam) 
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1 600. Dari Sa’ad bin Hisyam, bahwa dia pernah berjumpa dengan Ibnu 
Abbas, maka dia bertanya kepadanya tentang shalat witir? Lalu ia 
menjawab, “Maukah kamu aku beri tahu penghuni bumi yang paling 
mengetahui tentang shalat witir Rasulullah SAW?” Dia menjawab, “Ya, 
mau.” Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah Aisyah. Datangi dan tanyakanlah 
hal itu kepadanya, dan kembalilah kepadaku untuk memberitahukan 
jawabannya kepadaku.” 

Kemudian dia (Hisyam) datang kepada Hakim bin Aflah untuk meminta 
menemaninya datang kepada Aisyah. Lalu ia menjawab, “Aku bukan 
kerabatnya. Aku pernah melarangnya untuk berbicara sesuatu tentang dua 
kelompok yang bertengkar, namun ia menolaknya kecuali sepintas!” Lalu 
ia (Hisyam) bersumpah kepadanya, dan akhirnya dia mau datang kepada 
Aisyah bersamanya. Lalu ia masuk ke tempat Aisyah. Kemudian Aisyah 
bertanya kepada Hakim, “Siapa yang bersamamu?” Ia menjawab, “Sa’ad 
bin Hisyam.” la bertanya lagi, “Siapa Hisyam?” Ia menjawab, “Anaknya 
Amir.” Lalu ia mendoakan baginya dan berkata, “Sebaik-baik lelaki 
adalah ‘Amir!” Hakim bertanya, “Wahai Ummul Mukminin, kabarkanlah 
kepadaku tentang akhlak Rasulullah SAW?” Aisyah menjawab, 
“Bukankah kamu membaca Al Qur'an?” Hakim menjawab, “Ya.” Aisyah 
lalu berkata, “Akhlak Nabi Allah SAW adalah Al Qur'an.” 

Aku ingin berdiri (pamit pulang), namun timbul keinginan untuk 
mengetahui cara Rasulullah SAW melakukan shalat malam, maka ia 
bertanya lagi, “Wahai Ummul Mukminin! Kabarkanlah kepadaku tentang 
shalat malam Rasulullah SAW?” Aisyah menjawab, “Bukankah kamu 
membaca surah Al Muzammil?” Hakim menjawab, “Ya.” 

Aisyah berkata, “Allah Azza wa Jalla mewajibkan shalat malam pada 
permulaan surah ini, lalu Rasulullah bersama para sahabatnya 
menegakkan shalat malam dengan sekuat tenaga sampai telapak kaki 
mereka membengkak. Kemudian Allah Azza wa Jalla menahannya — 
yang ujungnya dua belas bulan — lalu menurunkan keringanannya pada 
akhir surah ini (Al Muzammil), sehingga shalat malam yang semula 
hukumnya wajib menjadi sunah.” 

Aku ingin berdiri, namun aku juga ingin mengetahui shalat witir 
Rasulullah SAW, maka aku bertanya, “Wahai Ummul Mukminin! 
Kabarkanlah kepadaku tentang shalat witir Rasulullah SAW?” Aisyah 
menerangkan, “Kami mempersiapkan siwak dan air wudhunya, lalu 
Allah Azza wa Jalla membangunkannya sekehendaknya pada malam 
hari, kemudian beliau bersiwak dan berwudhu lalu mengerjakan shalat 
delapan rakaat tanpa ada duduk, kecuali pada rakaat kedelapan. Beliau 






berdzikir kepada Allah Azza w a Jalla dan berdoa kepada-Nya, lalu 
mengucapkan salam dengan salam yang terdengar oleh kami. Kemudian 
beliau shalat dua rakaat — sambil duduk — setelah salam, dan shalat lagi 
satu rakaat, sehingga berjumlah sebelas rakaat. Wahai anakku, setelah 
Rasulullah SAW mencapai umur senja dan mulai gemuk, beliau 
mengerjakan witir tujuh rakaat, lalu shalat dua rakaat sambil duduk, 
setelah salam, sehingga semuanya menjadi sembilan rakaat. Wahai 
anakku, bila Rasulullah SAW mengerjakan suatu shalat, maka beliau 
senang untuk melakukannya secara terus-menerus. Bila beliau 
berhalangan untuk shalat malam karena ketiduran atau sakit, maka beliau 
mengerjakan shalat dua belas rakaat pada siang harinya. Aku tidak 
mengetahui bahwa Nabi Allah pernah membaca Al Qur'an seluruhnya 
dalam satu malam. Aku juga tidak mengetahui bahwa beliau shalat 
malam secara sempurna hingga pagi, dan aku pun tidak mengetahui 
bahwa beliau berpuasa satu bulan penuh selain pada bulan Ramadhan.” 

Lalu ia (Hisyam) datang kepada Ibnu Abbas dan menceritakan hai 
tersebut kepadanya. Dia mengomentarinya dengan berkata, “Beliau 
(Aisyah) benar. Seandainya aku yang masuk (datang) kepadanya pasti 
aku akan menemuinya sehingga dia (Aisyah) berbicara langsung 
kepadaku.” 

Shahih : Shahih Abu Daud (1214), Shahih Muslim, dan telah disebutkan 
pada hadits no. 1314 

Abu Abdurrahman berkata, “Begitulah yang tertera dalam kitabku! Aku 
tidak mengetahui ini kesalahan siapa, dalam posisi witir beliau SAW.” 



3. Bab: Pahala Orang yang Beribadah pada Bulan Ramadhan 
karena Iman dan Ikhlas 
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1601. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa shalat (malam) pada bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni .” 

Shahih : Ibnu Majah (1326) dan Muttafag ‘alaih 
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1602. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa shalat (malam) pada bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni . ” 

Shahih : Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 



4. Bab: Shalat Malam pada Bulan Ramadhan 
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1603. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pada suatu malam 
mengerjakan shalat di masjid, dan orang-orang pun ikut shalat dengan 
beliau. Kemudian besoknya Rasulullah shalat lagi dan orang-orang yang 
ikut pun bertambah banyak. Lalu orang-orang berkumpul pada malam 
yang ketiga — atau keempat — namun beliau tidak keluar kepada mereka. 
Pada pagi harinya beliau bersabda, “Aku telah mengetahui apa yang 
kalian perbuat. Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar kepada 
kalian melainkan aku khawatir hal tersebut akan diwajibkan kepada 
kalian .” Dan hal itu terjadi pada bulan Ramadhan. 

Shahih: Shalat At-Tarawih (12-14), Shahih Abu Daud (1243), dan 
Muttafag ‘ alaih 
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1604. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Kami puasa Ramadhan bersama 
Rasulullah SAW, dan beliau tidak bangun (shalat malam) bersama kami 
hingga tinggal tujuh hari dari bulan Ramadhan. Lalu beliau bangun 
bersama kami hingga lewat sepertiga malam, kemudian pada malam 
keenam menjelang akhir Ramadhan beliau tidak bangun (malam)! Maka 
setelah malam kelima, beliau bangun bersama kami hingga hampir lewat 
separuh malam. Kami berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika engkau shalat sunah bersama kami malam ini?’ Beliau 
menjawab, ‘ Jika seseorang shalat bersama imam hingga usai, maka 
Allah menuliskan baginya pahala menegakkan shalat semalam' . 

Kemudian beliau tidak bangun (guna shalat malam) bersama kami. 
Ketika bulan (Ramadhan) tinggal tiga hari lagi, beliau bangun untuk 
shalat malam bersama kami, lalu mengumpulkan keluarga dan para 
istrinya hingga kami khawatir kehilangan kebahagiaan (Al falah) ini.” 

Aku lalu bertanya, “Apakah kebahagiaan (Al falah) itu?” la menjawab, 
“Sahur.” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 327) 
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1 605. Dari Nu’aim bin Ziyad Abu Thalhah, dia berkata, “Aku mendengar 
Nu’man bin Basyir berkata di atas mimbar di daerah Himsh, ‘Kami 
bangun untuk shalat malam bersama Rasulullah SAW di bulan 
Ramadhan pada malam dua puluh tiga sampai sepertiga malam pertama. 
Kemudian kami bangun (shalat malam) lagi bersama beliau pada malam 
kedua puluh lima sampai pertengahan malam. Kemudian kami bangun 
(shalat malam) lagi bersama beliau pada malam kedua puluh tujuh hingga 
kami mengira bahwa kami tidak mendapatkan kebahagiaan itu’. Mereka 
menamakan kebahagiaan itu dengan sahur.” 

Shahih : Shalat At-Tarawih (11) 



5. Bab: Anjuran untuk Shalat Malam 
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1606. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila salah seorang dari kalian tidur, maka syetan 
mengikat tiga ikatan di atas kepalanya; tiap ikatan (buhul) diikat dengan 
berkata, ‘Malam masih panjang ’ yakni tidurlah. Jika ia bangun lalu 
berdzikir kepada Allah, maka lepaslah satu ikatan. Jika ia berwudhu, 
maka lepaslah ikatan lainnya, dan jika ia mengerjakan shalat maka 
lepaslah semua ikatannya, sehingga pada pagi harinya ia berjiwa lapang 
dan bersemangat. Sedangkan jika ia tidak melakukan hal tersebut 
(bangun, berwudhu, dan shalat malam), maka pada pagi harinya jiwanya 
akan buruk dan malas." 

Shahih: Ibnu Majah (1 329) dan Muttafag ‘alaih 
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1607. Dari Abdullah, ia berkata, “Diceritakan kepada Rasulullah SAW 
bahwa ada seorang lelaki yang tidur semalaman hingga pagi, maka beliau 
bersabda, "Syetan telah mengencingi kedua telinga laki-laki itu 



Shahih : Ihnu Majah (1330) dan Muttafaq ‘alaih 
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1 608. Dari Abdullah, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, tadi malam si fulan tidur hingga pagi dan meninggalkan 
shalat.” Beliau bersabda, “ Syetan telah mengencingi kedua telinga orang 
itu." 

Shahih : Muttafag ‘alaih, dan lihat sebelumnya 
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1609. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang yang 
bangun malam lalu shalat, kemudian ia membangunkan istrinya lalu 
istrinya pun shalat, dan jika istrinya menolak maka ia memercikan air ke 
wajahnya. Semoga Allah memberikan rahmat kepada seorang istri yang 
bangun malam lalu shalat, kemudian ia membangunkan suaminya lalu 
suaminya pun shalat, dan jika suaminya menolak maka istrinya 
memercikan air ke wajah suaminya. ” 

Hasan Shahih: Ibnu Majah ( 1 336) 
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1610. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi SAW pernah mendatangi 
dirinya dan Fatimah pada malam hari, lalu beliau bersabda, “ Tidakkah 
kalian shalat (malam)T' Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa 
kami ada di tangan Allah, jadi jika Dia hendak membangunkannya maka 
Dia akan membangunkannya.” Kemudian beliau pergi ketika kuucapkan 
hal itu, dan aku mendengar beliau pergi sambil memukul pahanya dan 
bergumam dengan membaca ayat, “Dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah.’"’ (Qs. Al Kahfi (18): 54) 



Shahih: Muttafaq ‘alaih 
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1611. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk 
menemui kami dan Fatimah pada suatu malam, lalu beliau 
membangunkan kami, kemudian kembali lagi ke rumahnya. Setelah itu 
beliau mengerjakan shalat malam lama sekali, namun kami tidak 
mendengar gerakannya. Kemudian Beliau kembali lagi dan 
membangunkan kami. Beliau bersabda, ‘ Bangunlah kalian berdua dan 
shalatlah'. Aku kemudian duduk dan mengucek-ngucek mataku, lalu 
kukatakan, ‘Demi Allah, kami tidaklah mengerjakan shalat kecuali yang 




telah Allah tetapkan kepada kami. Jiwa-jiwa kami berada di tangan 
Allah, jadi jika Dia hendak membangunkannya maka Dia akan 
membangunkannya’. Beliau berpaling dan berkata — sambil memukul 
pahanya — , ‘ Sesungguhnya kami tidak mengerjakan shalat kecuali yang 
telah Allah tetapkan kepada kami. “Dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah'.” (Qs. Al Kahfi (18): 54) 

Shahih: Shahih Adab Al Mufrad (739), Ta’liq atas Ibnu Khuzaimah 
(1 1 39- 1 140), dan Muttafag ‘alaih 



6. Bab: Keutamaan Shalat Malam 
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1612. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah 
puasa di bulan Muharram, dan shalat yang paling utama setelah shalat 
wajib adalah shalat malam.” 

Shahih: Ibnu Majah (1742) 
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1613. Dari Humaid bin Abdurrahman, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah 
shalat malam, dan puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan 
adalah puasa Muharram .” 

Shahih : Lihat sebelumnya 
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8. Bab: Waktu Shalat Malam 
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1615. Dari Masruq, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah, 
‘Amalan apakah yang paling disukai Rasulullah SAW ?’ Ia menjawab, 
‘Yang terus menerus (dilakukan)' . Aku bertanya lagi, ‘Kapan (waktu) 
Rasulullah bangun untuk shalat malam?’ la menjawab, ‘Bila mendengar 
ayam berkokok’.” 



Shahih : Shahih Abu Daud ( 1 1 90) dan Muttafaq ‘alaih 



9. Bab: Sesuatu yang Digunakan untuk Memulai Shalat Malam 
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1616. Dari Ashim bin Humaid, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah, 
“Bagaimana Rasulullah memulai shalat malam?” Aisyah berkata, 
“Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang tidak pernah ditanyakan 
oleh seorang pun sebelumnya. Rasulullah SAW bertakbir sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali, bertasbih sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, dan 
beristighfar (memohon ampunan) sepuluh kali. Lalu beliau mengucapkan 
doa, ‘ Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, berilah aku rezeki 
dan kesehatan. Aku berlindung kepada-Mu dari sempitnya tempat pada 
hari Kiamat nanti ' .” 



Hasan Shahih : Ibnu Majah ( 1 356) 
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1617. Dari Rabi’ah bin Ka’ab Al Aslami, dia berkata, “Aku pernah 
menginap di kamar Nabi SAW, sehingga bila beliau bangun malam kami 
mendengarnya. Beliau mengucapkan, ‘Subhanallahi rabbil ‘alamin 
(Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam)’ beberapa lama, kemudian 
mengucapkan, ‘ Subhanallahi wa bihamdih (Maha Suci Allah dan segala 
puji bagi-Nya)’ juga beberapa lama.” 

Shahih : Ibnu Majah (3879) dan Shahih Muslim 
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1618. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW bangun 
malam, maka beliau mengerjakan shalal tahajjud. Beliau mengucapkan, 
‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkaulah (pemberi) cahaya langit dan 
bumi serta penghuninya. Segala puji bagi-Mu, engkau pengatur langit 
dan bumi serta penghuninya. Segala puji bagi-Mu, Engkaulah penguasa 
langit dan bumi serta penghuninya. Segala puji bagi-Mu, Engkaulah 
kebenaran, dan janji-Mu benar, surga itu benar, neraka itu benar, hari 
Kiamat itu benar, para nabi itu benar, dan Muhammad itu benar. 
Kepada-Mulah aku memasrahkan diri dan kepada Engkau aku 
bertawakal. Kepada Engkaulah aku beriman, kepada Engkaulah aku 
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mengadu, dan kepada Engkaulah aku berhukum. Ampunilah dosa-dosaku 
yang telah lalu dan yang akan datang serta yang terang-terangan. 
Engkaulah Yang paling dahulu dan Engkaulah yang paling Akhir. Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, tiada daya dan kekuatan 
kecuali dengan (pertolongan) Allah ’ .” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 355) dan Muttafag 'alaih 
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1619. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa dia pernah menginap di rumah 
Maimunah Ummul Mukminin — dia masih bibinya dari pihak ibu — . 
Ibnu Abbas berbaring di bantal, sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya 
berbaring di atas kasur. Rasulullah SAW tidur hingga pertengahan malam 
— atau tidak lama sebelum pertengahan malam atau sesudahnya — Beliau 
bangun lalu duduk dan mengusap wajahnya untuk menghilangkan 
ngantuk. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat dari penghujung surah 
Aali ‘Imraan. Kemudian beliau berdiri menuju tempat air yang 
tergantung, lalu berwudhu dengan wudhu’ yang baik, lalu shalat. 

Ibnu Abbas berkata, “Aku ikut berdiri lalu berbuat seperti apa yang 
beliau perbuat. Kemudian aku mendekat dan berdiri di sampingnya. 
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Rasulullah SAW pun meletakkan tangannya di atas kepalaku lalu 
memegang telinga kananku, kemudian menjewernya. Kemudian Beliau 
shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua 
rakaat, lalu shalat witir. Setelah itu beliau berbaring hingga datanglah 
muadzin, lalu beliau shalat dua rakaat yang ringan.” 

Shahih : Ibnu Majah (1363) dan Muttafag ‘alaih 



10. Bab: Bersiwak (Menggosok Gigi) Apabila Bangun Malam 
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1620. Dari Hudzaifah, bahwa apabila Nabi SAW bangun malam maka 
beliau menggosok mulutnya dengan siwak. 

Shahih : Muttafag ‘alaih (telah disebutkan pada hadits no. 2) 
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1621. Dari Hudzaifah, bahwa apabila Rasulullah SAW bangun malam 
maka beliau menggosok mulutnya dengan siwak. 

Shahih: Muttafag ‘alaih 



11. Bab: Perbedaan pada Riwayat Abu Hashin bin Usman bin Ashim 

dalam Hadits Ini 
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1622. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia berkata, “Kami dahulu 
diperintahkan bersiwak bila hendak shalat malam.” 

Shahih sanad-nya: Hadits yang sebelumnya lebih Shahih 
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1623. Dari Syaqiq, dia berkata, “Kami diperintahkan menggosok mulut 
kami dengan siwak bila hendak shalat malam.” 

Shahih sanad- nya: Lihat sebelumnya 



12. Bab: Cara Memulai Shalat Malam 
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1624. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah, ‘Dengan apa Rasulullah SAW memulai shalat 
malam?’ Ia menjawab, ‘Apabila bangun malam maka beliau memulai 
shalat dengan mengucapkan doa: “’Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan 
Israfil, Sang pencipta langit dan bumi, Maha mengetahui hal-hal yang 
gaib dan yang nampak, Engkau menghukumi di antara hamba-hamba- 
Mu dalam perselisihan mereka. Ya Allah, tunjukilah aku kepada 
kebenaran yang banyak diperselisihkan. Sesungguhnya Engkau memberi 
petunjuk kepada siapa saja yang Engkau kehendaki menuju jalan yang 
benar 7 r 

Hasan : lbnu Majah ( 1 357) dan Shahih Muslim 
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1625. Dari salah seorang sahabat Rasulullah SAW, dia berkata, “Aku 
pernah berkata — ketika aku dalam suatu perjalanan bersama Rasulullah 
SAW — ‘Demi Allah, aku akan mengawasi shalat Rasulullah SAW 
hingga aku bisa melihat —cara shalat beliau — . Setelah Rasulullah 
mengerjakan shalat Isya' — yakni shalat ‘Atamah — beliau berbaring 
beberapa lama pada malam itu, kemudian bangun lalu memandang ke 
ufuk (langit), lalu membaca ayat, ‘Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan hal ini dengan sia-sia .. .Sesungguhnya engkau tidak 
mengingkari janji" (Qs. Aali ‘Imraan (3): 191-194). Kemudian beliau 
menjulurkan tangannya ke kasur lalu mengeluarkan siwak. Kemudian 
beliau menuangkan air dari ember yang ada padanya, kemudian 
bersiwak. Selanjutnya beliau berdiri dan mengerjakan shalat. Sampai aku 
berkata, ‘Beliau mengerjakan shalat seukuran tidurnya’. Kemudian 
berbaring hingga aku berkata, ‘Beliau tidur seukuran shalatnya’. 
Kemudian beliau bangun lalu mengerjakan seperti yang dikerjakan pada 
pertama kali, lalu bersabda seperti yang beliau sabdakan sebelumnya. 
Rasulullah SAW mengerjakan hal tersebut tiga kali sebelum terbit Fajar. 

Shahih sanad- nya 



13. Bab: Shalat Malam Rasulullah SAW 
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1626. Dari Anas, ia berkata, “Tidaklah kami berkehendak untuk melihat 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat melainkan pasti kami bisa 
melihatnya. Tidaklah kami berkehendak untuk melihat Rasulullah tidur 
melainkan kami pasti bisa melihatnya.” 

Shahih : Shahih Bukhari (1972 dan 1973) 



14. Bab: Shalat Malam Nabi Daud AS 
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1629. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Puasa yang paling dicintai Allah Azza wa 
Jalla adalah puasa nabi Daud AS, beliau berpuasa sehari dan berbuka 
sehari. Shalat yang paling dicintai Allah Azza wa Jalla adalah shalat 
nabi Daud, beliau tidur separuh malam lalu bangun (untuk shalat) pada 
sepertiganya, lalu tidur lagi pada seperenamnya .” 

Shahih : Ibnu Majah (1712), Muttafaq ‘alaih, dan Irwa' Al Ghalil 



15. Bab: Shalat Nabi Musa AS dan Perbedaan Riwayat pada 
Sulaiman At-Taimi 
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1630. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Aku 
mendatangi Musa AS di bukit pasir merah pada malam aku diisra 'kan 
(diper jalankan) dan dia sedang berdiri shalat di kuburannya .” 
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Shahih : Silsilah Ahadits Shahihah (2627) dan Shahih Muslim 
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1631 . Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘VI fo/ datang kepada 
Musa AS di bukit pasir merah, dan dia sedang shalat." 

Shahih : Lihat sebelumnya 
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1632. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku pernah lewat 
kuburan nabi Musa AS, dan dia sedang shalat di kuburannya." 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1633. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku melewati Musa 
AS, pada malam aku diisra kan (diperjalankan) dan dia sedang shalat di 
kuburannya .” 

Shahih 
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1634. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW saat malam diisra'kan 
melewati Musa AS, dan dia sedang shalat di kuburannya.” 

Shahih 
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1635. Dari Anas, dia berkata, “Sebagian sahabatku mengabarkan 
kepadaku, bahwa ketika Nabi SAW diisra'kan beliau melewati Musa AS, 
dan dia sedang shalat di kuburannya.” 



Shahih : Sumbernya sama dengan yang sebelumnya 
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1636. Dari sebagian sahabat Nabi SAW, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Pada saat malam di isra ’kan aku melewati Musa AS, dan dia sedang 
shalat di kuburannya. ” 



Shahih : Lihat sebelumnya 



16. Bab: Menghidupkan Malam dengan Ibadah 
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1637. Dari Khabbab bin Al Arat — orang yang ikut perang Badar 
bersama Rasulullah SAW — bahwa dia pernah memperhatikan eara 
shalat Rasulullah SAW pada semua waktu malamnya hingga Fajar. 

Setelah Rasulullah selesai shalat, Khabbab datang kepada beliau, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, bapak ibuku jadi jaminan, engkau 
telah mengerjakan shalat yang belum pemah aku lihat engkau 
mengerjakan sebelumnya!” Rasulullah SAW pun menjawab, “Ya, itu 
adalah shalat Raghab dan Rahab 4 . Aku meminta kepada Tuhanku Azza 
wa Jalla agar tidak membinasakan kita dengan apa yang telah 
menyebabkan binasanya umat-umat sebelum kita, dan Allah 
memberikannya kepadaku. Aku juga meminta kepada Tuhanku Azza wa 
Jalla agar tidak menjadikan musuh di luar dapat menguasai (menang 
atas) kita, dan Dia juga memberikannya. Aku juga meminta agar Dia 
tidak mencampurkan kita dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan), tetapi Dia tidak memberikannya.'’' 

Shahih : Tirmidzi (2280) 



17. Perbedaan Riwayat Aisyah dalam Masalah Menghidupkan 
Malam dengan Ibadah 
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1638. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Bila telah masuk tanggal sepuluh 
(Ramadhan) maka Rasulullah SAW menghidupkan malam. Beliau 
membangunkan keluarganya dan mengikat kainnya (menjauhi istri).” 

Shahih : Ibnu Majah (1768) dan Muttafag ‘alaih 



Shalat untuk memohon di kabulkannya suatu doa dan khawatir ditolak doanya, penerj. 
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1639. Dari Abu lshaq, dia berkata, “Aku datang kepada Al Aswad bin 
Yazid —dia adalah teman sekaligus saudara bagiku — lalu berkata, 
‘Wahai Abu Amru, ceritakan kepadaku apa yang telah diceritakan oleh 
Aisyah kepadamu tentang shalat Rasulullah SAW?’ Ia menjawab, 
‘Aisyah berkata, “Rasulullah tidur pada awal malam dan menghidupkan 
akhir malam dengan ibadah.” 

Shahih : Muttafaq ‘alaih 
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1640. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak tahu bahwa Rasulullah 
SAW pernah membaca Al Qur'an seluruhnya dalam satu malam. Aku 
juga tidak tahu bahwa beliau shalat malam secara sempurna hingga pagi, 
dan aku pun tidak tahu bahwa beliau berpuasa satu bulan sempurna selain 
bulan Ramadhan.” 

Shahih: Shahih Muslim (akhir dari hadits no. 1600) 
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1641. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW masuk ke tempatnya dan di sisinya 
ada seorang perempuan, lalu beliau berkata, “ Siapa ini?" Aisyah 
berkata, “Dia Fulanah, dia tidak tidur.” Lalu Aisyah menceritakan 
tentang shalatnya. Rasulullah bersabda, “Cukup, kalian seharusnya 
mengerjakan shalat semampunya. Demi Allah, Allah tidak pernah bosan 
hingga kalian yang bosan. Akan tetapi sebaik-baik agama (amalan) 
adalah yang dilakukan secara kontinu oleh pelakunya." 

Shahih: Ibnu Majah (4238) dan Muttafag ‘alaih 
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1642. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW masuk ke dalam 
masjid, dan beliau melihat seutas tali menjulur di antara dua tiang, maka 
beliau berkata, “ Tali apa ini?" Mereka menjawab, “Talinya Zainab. Bila 
ia letih ketika sedang shalat, maka ia berpegangan dengan tali itu.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Lepaskanlah tali itu. Hendaknya 
salah seorang dari kalian shalat pada saat segar, dan bila letih maka 
hendaknya ia duduk." 

Shahih: Ibnu Majah (1371) dan Muttafag ‘alaih 
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1643. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
malam hingga kedua kakinya bengkak, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Bukankah dosa-dosa engkau yang telah lewat dan yang akan datang 
telah diampuni!’ Beliau berkata, ‘ Apakah aku tidak boleh menjadi hamba 
yang bersyukur?'" 
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Shahih: Ibnu Majah (1419) dan Muiiafaq 'alaih. 
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1644. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat hingga kedua kakinya pecah-pecah." 

Shahih\ Ibnu Majah ( 1 420). 



18. Bab: Cara Memulai Shalat Sambil Berdiri dan Perbedaan 
Orang yang Meriwayatkan dari Aisyah 
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1645. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat malam 
beberapa lama, dan jika beliau shalat (diawali) dengan berdiri maka 
beliau juga ruku’ dengan berdiri, dan jika shalatnya (diawali) dengan 
duduk maka beliau juga ruku’ dengan duduk.” 

Shahih'. Ibnu Majah (1228) dan Shahih Muslim. 
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1646. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat dengan 
berdiri, juga dengan duduk. Jika beliau mengawali shalatnya dengan 
berdiri maka beliau ruku’ dengan berdiri, sedangkan jika beliau 
mengawali shalatnya dengan duduk maka beliau ruku’ dengan duduk.” 

Shahih : Lihat sebelumnya. 
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1647. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah shalat sambil duduk dan 
membaca surah sambil duduk. Jika bacaannya tersisa sekitar tiga puluh 
atau empat puluh ayat, maka beliau berdiri lalu membacanya sambil 
berdiri, kemudian ruku’ dan sujud. Lalu pada rakaat kedua beliau juga 
melakukan hal seperti itu. 

Shahih : Ibnu Majah (1226) dan Muttafaq ‘alaih. 
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1648. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku belum pernah melihat Rasulullah 
SAW shalat sambil duduk, kecuali saat umurnya sudah tua. Beliau juga 
mengerjakan shalat sambi duduk saat membaca Al Qur'an. Jika bacaan 
Al Qur'an tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau berdiri 
lalu membaca surah sambil berdiri, lalu rukuY' 

Shahih : Ibnu Majah (1227) dan Muttafag ‘alaih. 
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1649. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca (Al Qur an 
dalam shalat) sambil duduk, dan bila hendak ruku’ maka beliau berdiri 
seukuran membaca empat puluh ayat.” 

Shahih : Lihat sebelumnya. 
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1650. Dari Sa’ad bin Hisyam bin Amir, dia berkata, “Aku datang ke 
Madinah lalu masuk menemui Aisyah RA, kemudian ia berkata, ‘Siapa 
kamu?’ Aku menjawab, ‘Sa’ad bin Hisyam bin Amir’. la lalu berkata, 
‘Semoga Allah memberikan rahmat kepada ayahmu!’ Aku berkata lagi, 
‘Kabarkanlah kepadaku tentang — cara — shalat Rasulullah SAW?’ Ia 
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menjawab, ‘Rasulullah SAW dulu begini dan begitu’. Aku berkata, 
‘Tentu’. 

Aisyah berkata, ‘Rasulullah SAW shalat Isya' pada malam hari, 
kemudian kembali ke tempat tidurnya, kemudian tidur. Pada tengah 
malam beliau bangun untuk keperluannya dan bersuci, lalu berwudhu dan 
masuk ke masjid, kemudian shalat delapan rakaat. Terbayangkan olehku 
bahwa beliau menyamakan (lama) bacaannya dan ruku’ serta sujudnya. 
Setelah itu shalat witir satu rakaat, kemudian shalat dua rakaat sambil 
duduk. Kemudian beliau berbaring miring. Kadangkala Bilal datang dan 
mengumandangkan adzan untuk shalat sebelum beliau tidur atau sedang 
tidur. Mungkin juga aku ragu apakah beliau sudah tidur atau belum tidur! 
Hingga Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat. Begitulah cara 
Rasulullah SAW shalat hingga beliau tua dan bertambah gemuk.’ 

Aisyah menceritakan dagingnya (gemuknya) Rasulullah SAW, dia 
berkata, ‘Rasulullah SAW shalat Isya' kemudian kembali ke tempat 
tidurnya. Pada tengah malam beliau bangun ke tempat bersucinya dan 
hajatnya, lalu berwudhu, kemudian masuk ke masjid lalu shalat enam 
rakaat. Terbayang olehku bahwa beliau menyamakan bacaannya, 
ruku’nya, serta sujudnya. Beliau juga shalat witir satu rakaat. Kemudian 
shalat dua rakaat sambil duduk, lalu berbaring miring. Kadangkala Bilal 
datang lalu mengumandangkan adzan untuk shalat sebelum beliau tidur 
atau sedang tidur. Aku juga ragu apakah beliau sudah tidur? Hingga Bilal 
mengumandangkan adzan untuk shalat.’ 

Aisyah berkata, ‘Maka senantiasa seperti itulah — cara — shalat 
Rasulullah SAW’.” 

Shahih. Shahih Abu Daud ( 1 223). 

19. Bab: Shalat Sunah sambil Duduk dan Perbedaan Riwayat pada 
Abu Ishaq tentang Hal Tersebut 
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1651. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW tetap saja menciumku, 
padahal beliau sedang puasa, dan tidaklah beliau meninggal sehingga 
kebanyakan shalat Rasulullah adalah sambil duduk.” — Kemudian ia 
menyebutkan suatu kalimat yang maknanya adalah — : kecuali shalat 
wajib (beliau kerjakan sambil berdiri), dan perbuatan yang paling dicintai 
adalah yang dilakukan secara kontinu oleh seseorang, walaupun sedikit. 

Shahih: Lihat yang sesudah ini. 
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1652. Dari Ummu Salamah, dia berkata. “Tidaklah Rasulullah SAW 
wafat hingga kebanyakan shalatnya adalah dilaksanakan sambil duduk, 
kecuali shalat wajib.” 

Shahih: Lihat sesudahnya. 
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1653. Dari Ummu Salamah, dia berkata. “Tidaklah Rasulullah SAW 
wafat hingga kebanyakan shalatnya adalah sambil duduk, kecuali shalat 
fardhu. Perbuatan yang paling dicintai adalah yang dilakukan secara 
kontinu, walaupun sedikit.” 

Shahih: Ibnu Majah (1225) dan Shahih Muslim (bagian pertamanya: 
“Dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera Subuh, maka 
witirlah satu rakaat.”) 

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya. 
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1654. Dari timmu Salamah, dia berkata, '‘Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah Rasulullah SAW wafat hingga shalatnya sering 
dilakukan sambil duduk, kecuali shalat wajib. Perbuatan yang sangat 
dicintai beliau adalah yang dilakukan secara kontinu, walaupun — 
jumlahnya — sedikit.” 

Shahih. 
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1655. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW tidak wafat hingga sering 
melakukan shalatnya sambil duduk. 

Shahih: Mukhtashar Asy-Syamail (238) dan Muslim. 
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1656. Dari Abdul lah bin Syaqiq, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, ‘Apakah Rasulullah SAW pernah shalat sambil duduk?’ lalu 
Aisyah menjawab, ‘Ya, ketika beliau telah lanjut usia’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (883) dan Muslim. 
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1657. Dari Hafshah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW shalat sunah sambil duduk, hingga menjelang setahun sebelum 
beliau wafat, (saat itu) beliau sering shalat sambil duduk, membaca surah 
Al Qur'an dengan tartil, sampai-sampai beliau memperlama dalam 
membacanya.” 

Shahih: Tirmidzi (347) dan Muslim 
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1658. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat sambil duduk, maka aku berkata kepada beliau, 
‘Aku pernah mendapatkan hadits dari engkau, bahwa engkau bersabda, 
“ Shalat orang sambil duduk (mendapatkan) setengah (pahala) dari 
shalat yang dilakukan sambil berdiri?’" Beliau SAW menjawab, ‘ Ya, 
tetapi aku tidak seperti salah satu dari kalian .” 



Shahih: Ibnu Majah (1239) dan Muslim 



21. Bab: Keutamaan Shalat sambil Duduk dari Shalat sambil 

Tiduran 
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1659. Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang orang yang shalat sambil duduk, lalu beliau 
bersabda, ‘Barangsiapa shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. 
Barangsiapa shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari 
pahala shalat yang dilakukan dengan berdiri. Barangsiapa shalat 
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dengan tiduran maka baginya setengah pahala dari pahala shalal yang 
dilakukan dengan duduk ” 

Shahih: Ibnu Majah (1331), Bukhari, dan Irwa ’ Al Ghalil (299 dan 455) 



22. Bab: Cara Shalat sambil Duduk 
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1660. Dari A i syah, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah shalat 
sambil duduk dengan kaki bersilang di bawah paha ( mutarabi ’)” 

Shahih: At-Ta 'liq ‘Ala Ibnu Khuzaimah (978) dan Shifat Ash-Shalah 



23. Bab: Cara Membaca Al Qur'an di Malam Hari 
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1661. Dari AbduIIah bin Abu Qais, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang cara Rasulullah SAW membaca (Al Qur'an) di 
malam hari, ‘Beliau membacanya dengan bersuara keras atau pelan 
(tanpa bersuara)?’ Aisyah menjawab, ‘Semuanya pernah dilakukan 
beliau. Kadang beliau membacanya dengan suara keras dan kadang 
membacanya dengan pelan (tanpa bersuara)’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1291), Shifat Ash-Shalah. dan Muslim 



24. Bab: Keutamaan Membaca dengan Pelan Dibanding Membaca 

dengan Suara Keras 
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1662. Dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Orang 
yang membaca Al Qur'an dengan mengeraskan suaranya seperti orang 
yang menampakkan sedekah, dan orang yang memelankan suaranya 
dalam membaca Al Qur'an seperti orang yang menyembunyikan 
sedekahnya. ” 

Shahih: Tirmidzi (2920) 



25* Bab; Menyamakan Lama Berdiri, Ruku’, Bangun dari Ruku’, 
Sujud, dan Duduk Diantara Dua Sujud dalam Shalat Malam 
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1663. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Aku pernah shalat dengan Rasulullah 
pada suatu malam, beliau memulainya dengan membaca surah Al 
Baqarah. Lalu aku berkata dalam hatiku, ‘-Mungkin- beliau akan ruku’ 
pada ayat keseratus. Namun beliau malah meneruskannya’. Aku berkata 
dalam hatiku, ‘-Mungkin- beliau akan ruku’ saat dua ratus ayat, namun 
beliau malah meneruskannya’. Aku berkata dalam hatiku, ‘Beliau shalat 
dengan keadaan demikian dalam satu rakaat. Kemudian beliau 
meneruskan (shalatnya), dan memulainya dengan membaca surah An- 
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Nisaa*. Beliau membacanya (hingga selesai), kemudian memulai lagi 
dengan surah Aali ‘Imraan, dan beliau membacanya (hingga selesai) 
dengan perlahan-perlahan. Jika beliau menjumpai ayat tasbih maka 
beliau bertasbih (memuji Allah), jika beliau menjumpai ayat yang 
menganjurkan untuk meminta maka beliau pun meminta (kepada Allah), 
dan jika beliau menjumpai ayat yang berkenaan dengan memohon 
perlindungan maka beliau memohon perlindungan. Kemudian beliau 
ruku* dengan membaca subhana rabiyal ‘azhimi (Maha Suci Tuhanku 
yang Maha Agung), yang (lamanya) ruku beliau sama dengan (lamanya) 
berdiri. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu mengucapkan 
sami’allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar orang yang 
memuji-Nya), yang (lamanya) berdiri beliau sama dengan (lamanya) 
beliau ruku*. Kemudian beliau sujud dengan membaca subhana rabiyal 
a’laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi), yang (lamanya) sujud 
beliau sama dengan (lamanya) ruku’ beliau.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (815) dan Muslim 
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1664. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah shalat dengan Rasulullah di bulan 
Ramadhan, beliau ruku’ dengan membaca subhana rabiyal 'azhimi 
(Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung), yang (lamanya) ruku’ beliau 
sama dengan (lamanya) berdiri beliau. Kemudian beliau duduk dan 
membaca rabigfirli, rabighfirli (Ya Tuhanku, ampunilah aku. Ya 
Tuhanku, ampunilah aku), yang (lamanya) duduk beliau sama dengan 
(lamanya) berdiri. Kemudian beliau sujud dan membaca subhana rabiyal 
a’laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi), yang (lamanya) sujud 
beliau sama dengan (lamanya) berdiri. Tidaklah beliau shalat kecuali 
hanya empat rakaat, hingga Bilal datang untuk shalat Subuh.” 
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26. Bab: Cara Shalat Malam 
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1665. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Shalat (sunah) 
malam dan siang hari adalah dua rakaat-dua rakaat. " 

Shahih: Ibnu Majah ( 1 322) 
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1666. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat malam? Lalu beliau bersabda, 
‘Dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera Subuh maka 
(cukup) satu rakaat ’. ” 



Shahih: Ibnu Majah (1318-1 320) dan Muttafaq ‘alaihi 
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1667. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat malam 
itu dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera Subuh maka 
shalatlah witir satu rakaat. ” 

Shahih: Muttafaq ‘ alaihi (lihat sebelumnya) 
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1668. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW saat di atas mimbar ditanya tentang shalat malam? Lalu beliau 
menjawab, "Dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera 
Subuh maka shalatlah witir satu rakaat ’. ” 

Shahih: Muttafaq ‘alaihi (lihat sebelumnya) 
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1669. Dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang shalat malam? Lalu beliau menjawab, “ Dua rakaat dua 
rakaat. Jika salah seorang dari kalian khawatir akan segera Subuh maka 
shalatlah witir satu rakaat .” 



Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1670. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Shalat malam 
itu dua rakaat dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera Subuh maka 
shalatlah witir satu rakaat .” 



Shahih: Mutta/aq ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1671. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki dari kaum 
muslimin bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat malam, lalu 
beliau menjawab, ‘ Shalat malam dua rakaat dua rakaat. Jika kamu 
khawatir akan segera Subuh maka shalatlah witir satu rakaaf.” 
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Shahih : Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1672. Dari Abdullah bin Umar, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat malam? Lalu Rasulullah SAW 
menjawab, “ Dua rakaat dua rakaat. Jika kamu khawatir akan segera 
Subuh maka shalatlah witir satu rakaat .” 



Shahih : Muttafaq ‘alaih dan lihat sebelumnya 
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1673. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki berdiri 
lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara shalat malam?’ 
Rasulullah SAW menjawab, ‘ Dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu 
khawatir akan segera Subuh maka shalatlah witir satu rakaat 

Shahih-. Muttafaq ‘alaih dan lihat sebelumnya 



27. Bab: Perintah untuk Shalat Witir 
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1674. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
witir, kemudian bersabda, ‘ Wahai ahli Al Qur'an! Kerjakanlah shalat 




Shahih Sunan An-Nasai 




witir, karena Allah Azza wa Jalla ganjil [Esa J dan mencintai yang 

ganjil'." 

Shahih: Ihnu Majah ( 1 169) 



iSi'j&Jl ^ j} :JlS iil 

" " i- ' ' ' ~ ' 

.jjLj Sn jt* iii 1£, 



1675. Dari Ali RA, dia berkata, “Shalat witir tidak harus seperti shalat 
wajib, tetai witir adalah sunah yang disunnahkan oleh Rasulullah SAW.” 

Shahih : Sumber yang sama dengan yang sebelumnya 



28. Bab: Anjuran untuk Shalat Witir sebelum Tidur 
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1676. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kekasihku (Rasulullah) 
mewasiatkan tiga perkara kepadaku, yaitu shalat witir sebelum tidur, 
puasa tiga hari di setiap bulan, dan shalat Dhuha dua rakaat.” 



Shahih: Tirmidzi (764) dan Muttafaq ‘alaih 
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1677. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kekasihku (Rasulullah) 
mewasiatkan tiga perkara kepadaku, yaitu shalat witir pada permulaan 
malam, shalat (sunah) Fajar dua rakaat, dan puasa tiga hari pada setiap 
bulan.” 



Shahih : Muttafaq ‘alaih dan lihat sebelumnya. 
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29. Bab: Larangan Nabi SAW untuk Mengerjakan Dua Kali Witir 

dalam Satu Malam 
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1678. Dari Qais bin Thalq, dia berkata, “Ayahku — Thalq bin Ali — 
mengunjungi kami pada bulan Ramadhan, dan dia bersama kami sampai 
sore. Pada hari itu dia shalat malam bersama kami, lalu shalat witir 
bersama kami. Kemudian berangkat ke masjid dan shalat bersama para 
sahabatnya hingga sisa shalat witir saja. Kemudian dia memerintahkan 
seseorang untuk maju sambil berkata kepadanya, ‘Shalatlah witir 
bersama mereka, karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada dua witir dalam satu malam.” 



Shahih : Tirmidzi (473). 



30. Bab: Waktu Shalat Witir 
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1679. Dari Al Aswad bin Yazid, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang — cara — shalat Rasulullah SAW? Lalu ia 
menjawab, ‘Beliau tidur pada permulaan malam, kemudian bangun, dan 
jika waktu sudah mendekati Subuh maka beliau mengerjakan shalat witir, 
kemudian kembali ke tempat tidurnya. Bila beliau punya hajat terhadap 
istrinya maka beliau bersetubuh dengan istrinya, dan jika beliau 




[Shahih Sunan An-Nasai 1 




mendengar adzan maka beliau segera beranjak. Jika beliau dalam 
keadaan junub maka beliau menyiram diri dengan air (mandi) sedangkan 
jika tidak junub maka beliau hanya berwudhu kemudian keluar untuk 
shalat’." 

Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1680. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
witir pada permulaan malam, akhir, dan pertengahan malam. Seliau 
shalat witir selesai saat menjelang Subuh/’ 

Shahih : Ibnu Majah (1185) dan Muttafag 'alaih 
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1681. Dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar pernah berkata, “Barangsiapa 
mengerjakan shalat malam, maka jadikanlah di akhir shalatnya dengan 
shalat witir, karena Rasulullah SAW memerintahkan hal tersebut.” 

Shahih : Shahih Muslim (2/1 83) 



31. Bab: Perintah Mengerjakan Shalat Witir sebelum Subuh 
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1682. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang shalat witir? Lalu beliau menjawab, ‘ Shalatlah witir 
sebelum datang Subuh' 

Shahih : Ibnu Majah (1 189) dan Shahih Muslim. 
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1683. Dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Shalatlah witir 
sebelum Subuh." 

Shahih: (1 1 89) dan Shahih Muslim (lihat sebelumnya) 



32. Bab: Shalat Witir setelah Adzan 
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1684. Dari Al Muntasyir, bahwa dia pernah berada di masjid Amru bin 
Syurahbil, lalu dikumandangkanlah adzan untuk shalat, maka mereka pun 
menunggunya (Abdullah). Kemudian dia datang dan berkata, “Aku tadi 
sedang shalat witir.” 



Ia (Muntasyir) berkata, “Abdullah pun ditanya, ‘Apakah ada shalat witir 
setelah adzan?’ Ia menjawab, ‘Ya, ada. Juga setelah iqamah\ Kemudian 
ia menyampaikan hadits dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah tertidur 
dari shalat (Subuh) hingga matahari terbit, kemudian beliau mengerjakan 
shalat.” 



Shahih sanad - nya 



33. Bab: Shalat Witir di Atas Kendaraan 
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1685. Dari Ibnu Umar. bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat witir 
di atas kendaraan. 

Shahih : Muttgfag ‘alaih 
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1686. Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar pernah mengerjakan shalat witir di 
atas untanya, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW juga melakukan 
hal tersebut. 

Shahih : Muttafag ‘alaih dan lihat sebelumnya 
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1687. Dari Sa’id bin Yasar, dia berkata, “Ibnu Umar mengatakan 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat witir di 
atas untanya.” 

Shahih : Muttafag ‘alaih dan lihat sebelumnya 



34. Bab: Jumlah Rakaat Shalat Witir 
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1688. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Shalat witir itu satu 
rakaat (yang dilakukan) pada akhir malam.''' 

Shahih : Irwa' Al Ghalil (418) dan Shahih Muslim 
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1689. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda. “ Shalat witir itu 
satu rakaat (yang dilakukan) pada akhir malam 

Shahih : Shahih Muslim dan lihat sebelumnya 
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1690. Dari Ibnu Umar, bahwa seorang Badui bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang shalat malam? Lalu beliau bersabda, “ Shalat malam itu dua 
rakaat-dua rakaat, sedangkan shalat witir satu rakaat pada akhir 

malam." 

Shahih: Shahih Muslim (ada yang sejenis dengan hadits tersebut) dan 
lihat hadits sebelumnya 



35. Bab: Cara Shalat Witir Satu Rakaat 
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1691. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Shalat malam dua rakaat-dua rakaat, jika kamu hendak menyelesaikan 
maka shalatlah satu rakaat, sebagai witir bagi shalat yang telah kamu 
kerjakan." 

Shahih: Shahih Bukhari (993) 
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1692. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'ShattM 
malam itu dua rakaat-dua rakaat , dan shalat witir itu satu rakaat 

Shahih sanad-nya 
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1693. Dari Abdullah bin Umar, bahwa ada seorang lelaki yang bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat malam? Lalu Rasulullah SAW 
pun bersabda, “ Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Jika salah 
seorang dari kalian khawatir datangnya waktu shalat Subuh maka 
hendaklah ia shalat satu rakaat, sebagai witir untuk shalat yang telah 
dikerjakan.” 

Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1694. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, bahwa ia (Ibnu Umar) 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, '''‘Shalat malam itu dua rakaat-dua 
rakaat. Jika kalian khawatir dengan datangnya waktu shalat Subuh, 
maka shalatlah witir satu rakaat.” 



Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1695. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW shalat malam sebelas rakaat, 
dengan shalat witir satu rakaat, kemudian berbaring miring ke sebelah 
kanan. 

Shahih : Muttafaq ‘alaih (tetapi penyebutan berbaring setelah shalat witir 
adalah syadz, dan yang benar adalah setelah shalat Fajar), Shahih Abu 
Daud ( 1 206), dan lihat hadits no. 1761 



36. Bab: Cara Shalat Witir Tiga Rakaat 
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1696. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa dia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang cara shalat Rasulullah SAW pada bulan 
Ramadhan? Lalu ia menjawab, “Rasulullah SAW tidak pernah shalat 
lebih dari sebelas rakaat, tidak pada bulan Ramadhan dan juga bulan 
lainnya. Beliau SAW shalat empat rakaat, kamu jangan bertanya tentang 
baik dan lamanya. Kemudian shalat empat rakaat lagi, juga kamu jangan 
bertanya tentang baik dan lamanya, lalu beliau shalat witir tiga rakaat’.” 



Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah engkau tidur sebelum 
shalat witir?” Beliau bersabda, “ Wahai Aisyah, mataku tidur namun 
hatiku tidak tidur. ” 

Shahih : Tirmidzi (440) dan Muttafag ‘alaih 
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37. Bab: Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits Ubai bin Ka’ab 
tentang Shalat Witir 
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1 698. Dari Ubai bin Ka’ab, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat witir 
tiga rakaat, pada rakaat pertama beliau membaca, “Sabbihisma rabbikal 
a’laa (surah Al A’ la).” Pada rakaat kedua membaca, “Qw/ ya ayyuhal 
kafirun (surah Al Kaafiruun),” dan pada rakaat ketiga beliau membaca 
“Qul huwallahu ahad (surah Al Ikhlas).” Lalu beliau qunut sebelum 
ruku’. Setelah selesai beliau membaca “ Subbhanal malikul quddus ” tiga 
kali. Beliau memanjangkan pada yang terakhir kalinya. 

Shahih : Ibnu Majah (1171) 
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1 699. Dari Ubai bin Ka’ab, dia berkata, “Rasulullah SAW pada rakaat 
pertama dalam shalat witir membaca surah Al A’laa’. Pada rakaat kedua 
membaca surah Al Kaafiruun’, dan pada rakaat ketiga membaca surah Al 
Ikhlaash. ” 



Shahih: Lihat sebelumnya 
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1 700. Dari Ubai bin Ka'ab, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika shalat 
witir membaca surah Al A’laa, pada rakaat kedua membaca surah Al 
Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga membaca surah Al Ikhlaash. Beliau 
tidak mengucapkan salam kecuali pada rakaat terakhir. Setelah selesai 
salam beliau lalu membaca doa, ‘ Subhaanal malikul qudduus' tiga kali.” 

Shahih : Lihat sebelumnya 



38. Bab: Perbedaan pada Abu Ishaq dalam Hadits Sa’id bin Jubair 
tentang Shalat Witir dari Ibnn Abbas 
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1701. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat witir tiga rakaat. Pada rakaat pertama beliau membaca surah Al 
A’laa, pada rakaat kedua membaca surah Al Kaafiruun, dan pada rakaat 
ketiga beliau membaca Qul huwallahu ahad.” 

Shahih : Ibnu Majah (1 1 72) 



39. Bab: Perbedaan pada Habib bin Abu Tsabit dalam Hadits Ibnu 
Abbas tentang Shalat Witir 
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1703. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bangun malam 
lalu bersiwak, kemudian shalat dua rakaat. Lalu tidur lagi. Kemudian 
bangun dan bersiwak, lalu berwudhu, dan shalat dua rakaat hingga enam 
rakaat, kemudian witirtiga rakaat. Setelah itu shalat dua rakaat lagi. 

Shahih : Shahih Abu Daud ( 1 224- 1 225) dan Shahih Muslim 
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1704. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Aku di sisi Rasulullah 
SAW, beliau bangun dan bersiwak, lalu membaca ayat ini (hingga 
selesai), ‘ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakaP. (Qs. Aali ‘Imraan (3): 190). 

Kemudian beliau shalat dua rakaat lalu kembali tidur, hingga aku 
mendengar suara nafasnya. Kemudian beliau bangun lagi dan berwudhu, 
lalu bersiwak dan shalat dua rakaat. Kemudian tidur, lalu bangun lagi, 
kemudian berwudhu, bersiwak, dan shalat dua rakaat. Setelah itu shalat 
witir tiga rakaat.” 



Shahih: Sumber yang sama dengan yang sebelumnya, dan Shahih 
Muslim 
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1706. Dari Ibnu Abbas. bahwa Rasulullah SAW shalat malam delapan 
rakaat dan shalat witir tiga rakaat. Lalu beliau shalat dua rakaat sebelum 
shalat Fajar. 

Shahih : Lihat sebelumnya 
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1707. Dari Ummu Salamah, dia berkata. "Rasulullah SAW shalat witir 
tiga belas rakaat. Setelah bertambah tua dan lemah beliau shalat witir 
sembilan rakaat. 



Shahih sanad- nya: sanad dan matan hadits ini akan disebutkan pada no. 
1726 
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1708. Dari Aisyah, dia berkata, "‘Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
malam sembilan rakaat, dan setelah usianya bertambah dan kondisinya 
semakin lemah beliau shalat tujuh rakaat.’" 

Shahih: Sama dengan yang sebelumnya 



40. Bab: Perbedaan pada Az-Zuhri dalam Hadits Abu Ayyub 
tentang Shalat Witir 
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1709. Dari Abu Ayyub, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Shalat witir itu 
hak. Barangsiapa hendak shalat witir, maka ia boleh mengerjakannya 
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sembilan rakaat. Barangsiapa hendak shalat witir, maka ia boleh 
mengerjakannya tujuh rakaat. Barangsiapa hendak shalat witir. maka ia 
boleh mengerjakannya lima rakaat. Barangsiapa hendak shalat witir, 
maka ia boleh mengerjakannya tiga rakaat, dan barangsiapa hendak 
shalat witir, maka ia boleh mengerjakannya satu rakaat.” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 1 90) 
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1710. Dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Shalat witir 
itu hak. Barangsiapa hendak shalat witir, maka ia boleh mengerjakannya 
lima rakaat. Barangsiapa hendak shalat witir, maka ia boleh 
mengerjakannya tiga rakaat, dan barangsiapa hendak shalat witir, maka 
ia boleh mengerjakannya satu rakaat.” 



Shahih\ Lihat sebelumnya 
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1711. Dari Abu Ayyub, dia berkata, “Barangsiapa suka shalat witir lima 
rakaat maka hendaklah ia mengeijakannya. Barangsiapa suka shalat witir 
tiga rakaat, maka hendaklah ia mengerjakannya, dan barangsiapa suka 
shalat witir satu rakaat, maka hendaklah ia mengerjakanlah.” 

Shahih 
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1712. Dari Abu Ayyub, dia berkala, “Barangsiapa ingin, hendaklah ia 
shalat witir tujuh rakaat. Barangsiapa ingin, hendaklah ia shalat witir lima 
rakaat. Barangsiapa ingin, hendaklah ia shalat witir tiga rakaat. 
Barangsiapa ingin, hendaklah ia shalat witir satu rakaat, dan barangsiapa 
ingin hanya sekedar dengan isyarat maka hendaklah ia menggunakan 
isyarat.” 

Shahih sunati- nya: Hadits mauguf 



41 . Bab: Cara Shalat Witir Lima Rakaat dan Perbedaan Riwayat Al 
Hakam tentang Hadits Shalat Witir 
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1713. Dari Ummu Salamah, dia berkata, ''Rasulullah SAW shalat witir 
lima rakaat dan tujuh rakaat tanpa memisahkannya dengan salam dan 
ucapan.” 



Shahih: Ibnu Majah ( 1 1 92) dan Shahih Muslim 
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1714. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat witir 
lima rakaat atau tujuh rakaat tanpa memisahkan diantara rakaat-rakaatnya 
dengan salam.” 



Shahih: Shahih Muslim dan lihat sebelumnya 
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1715. Dari Miqsam, dia berkata, “Shalat witir itu tujuh rakaat, maka 
jangan kurang dari lima rakaat.” Lalu aku (Miqsam) menceritakan hal itu 
kepada Ibrahim, maka ia bertanya, “Dari siapa ia menyebutkan hal itu?” 
Aku menjawab, “Aku tidak tahu.” 

Al Hakam berkata, “Aku pergi haji dan berjumpa dengan Miqsam, lalu 
aku bertanya kepadanya, ‘Dari siapa kamu menyebutkannya?’ Ia 
menjawab, ‘Dari orang yang tsiqah (terpercaya), dari Aisyah dan 
Maimunah’.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1716. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah shalat witir lima rakaat dan 
beliau tidak duduk (tasyahud) kecuali pada rakaat terakhir. 

Shahih : Shahih Muslim (2/166) 



42. Bab: Cara Shalat Witir Tujuh Rakaat 
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1717. Dari Aisyah, dia berkata, “Setelah Rasulullah SAW berusia lanjut 
dan mulai gemuk, beliau shalat tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada 
akhir rakaat. Lalu shalat dua rakaat sambil duduk setelah salam (dari 
yang tujuh rakaat), sehingga semuanya berjumlah sembilan rakaat Bila 
Rasulullah SAW mengerjakan suatu shalat, maka beliau suka untuk 
melakukannya secara kontinu.” 

Shahih : Shahih Muslim (bagian hadits no. 1600) 
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1718. Dari Aisyah, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat witir sembilan rakaat maka beliau melakukannya tanpa duduk, 
kecuali pada rakaat kedelapan. Lalu memuji Allah, berdzikir, dan berdoa 
kepada-Nya. Kemudian beliau bangun lagi tanpa salam (pada rakaat 
kedelapan tersebut), kemudian shalat rakaat yang ke sembilan, lalu duduk 
dan berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Setelah itu berdoa kemudian 
mengucapkan salam sekali yang terdengar oleh kami. Kemudian beliau 
shalat dua rakaat sambil duduk. Setelah tua dan lemah, beliau shalat witir 
tujuh rakaat, kemudian mengucapkan salam sekali. Setelah itu shalat dua 
rakaat sambil duduk.” 



Shahih : Shahih Abu Daud (1213) 



43. Bab: Cara Shalat Witir Sembilan Rakaat 
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1719. Dari Aisyah, dia berkata, “Kami mempersiapkan siwak Rasulullah 
SAW dan alat bersucinya, lalu Allah Azza wa Jalla membangunkannya 
sekehendak Dia membangunkan pada malam hari. Lalu beliau bersiwak 
dan berwudhu, kemudian shalat sembilan rakaat tanpa duduk kecuali 
pada rakaat kedelapan. Lalu beliau memuji Allah dan mengucapkan 
shalawat kepada Nabi SAW, dan berdoa di antara rakaat-rakaat tersebut 
tanpa salam. Kemudian shalat rakaat yang kesembilan, lalu duduk — ia 
(perawi) menyebutkan suatu kalimat yang semakna — dan memuji Allah 
serta bershalawat kepada Nabi SAW lalu berdoa, kemudian salam yang 
terdengar oleh kami. Setelah itu beliau shalat lagi dua rakaat sambil 
duduk.” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 191) dan Shahih Muslim 
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1720. Dari Zurarah bin Aufa, bahwa Sa'ad bin Hisyam bin Amir — 
setelah datang kepada kami — mengabarkan kepada kami bahwa dia 
pernah datang kepada Ibnu Abbas lalu bertanya tentang — cara — shalat 
witir Rasulullah SAW, maka (Ibnu Abbas) berkata, “Maukah kamu aku 
beri tahu penghuni bumi ini yang sangat mengetahui — cara — shalat 
witir Rasulullah SAW?" Dia menjawab, “Siapa?” Ibnu Abbas berkata, 
“Aisyah.” 

Lalu kami datang kepadanya dengan mengucapkan salam kepadanya, 
kemudian masuk dan bertanya kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, 
kabarkan lah kepadaku tentang — cara — shalat witir Rasulullah SAW?” 
Aisyah lalu berkata. “Kami dulu mempersiapkan siwak dan air 
wudhunya, lalu Allah Azza waJalla membangunkannya sekehendak-Nya 
pada malam hari. Kemudian beliau SAW bersiwak dan berwudhu, lalu 
mengerjakan shalat sembilan rakaat tanpa ada duduk kecuali pada rakaat 
kedelapan. Beliau memuji Allah, berdzikir, dan berdoa kepada-Nya, lalu 
bangkit tanpa salam. Kemudian shalat rakaat yang kesembilan, lalu 
duduk dan memuji Allah, berdzikir, serta berdoa kepada-Nya, kemudian 
mengucapkan salam yang diperdengarkan kepada kami. Setelah itu beliau 
shalat lagi dua rakaat sambil duduk, sehingga shalatnya berjumlah 
sebelas rakaat. Setelah Rasulullah SAW mencapai umur senja dan 
bertambah gemuk, beliau mengerjakan witir tujuh rakaat, lalu shalat dua 
rakaat sambil duduk setelah salam, sehingga semuanya berjumlah 
sembilan rakaat. Wahai anakku, bila Rasulullah SAW mengerjakan suatu 
shalat, maka beliau senang untuk melakukannya secara kontinu.” 

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 1600 
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1721. Dari Aisyah, bahwa dia (Sa’ad bin Hisyam) mendengar Aisyah 
berkata, “Rasulullah SAW shalat witir sembilan rakaat, kemudian shalat 
dua rakaat sambil duduk. Setelah beliau lemah, maka beliau mengerjakan 
shalat witir tujuh rakaat, kemudian shalat dua rakaat sambil duduk.” 



Shahih: Lihat sebelumnya. 
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1722. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat witir 
sembilan rakaat, lalu shalat dua rakaat sambil duduk. 



Shahih: Lihat sebelumnya 
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1723. Dari Sa’ad bin Hisyam, bahwa dia pernah datang kepada Aisyah, 
lalu bertanya kepadanya tentang — cara — shalat Rasulullah SAW, maka 
ia (Aisyah) menjawab, “Beliau shalat delapan rakaat pada malam hari, 
lalu witir dengan rakaat yang kesembilan, dan shalat lagi dua rakaat 
sambil duduk.” 



Ringkasan 

Shahih’. Lihat sebelumnya 
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1724. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat pada malam hari 
sembilan rakaat.” 



Shahih: Lihat sebelumnya 




44. Bab: Cara Shalat Witir Sebelas Rakaat 
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1725. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat pada malam 
hari sebelas rakaat dan shalat witir satu rakaat di antara sebelas rakaat 
tersebut, kemudian berbaring ke sebelah kanan. 

Shahih : Penyebutan berbaring setelah witir adalah syadz, seperti yang 
disebutkan pada hadits no. 1695 



45. Bab: Shalat Witir Tiga Belas Rakaat 
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1726. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat witir tiga belas rakaat, dan setelah tua dan lemah 
beliau shalat witir sembilan rakaat.” 



Shahih sanad- nya 



46. Bab: Bacaan Shalat Witir 
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1727. Dari Abu Mijlaz, bahwa Abu Musa pernah berada di antara 
Makkah dan Madinah, dia shalat Isya' dua rakaat, kemudian berdiri, lalu 




shalat satu rakaat sebagai witir dengan membaca seratus ayat dari surah 
An-Nisaa'. Kemudian dia berkata, “Tidak menyia-nyiakan untuk 
menapakkan telapak kakiku dimana Rasulullah SAW menapakkan 
telapak kakinya, dan aku membaca sebagaimana Rasulullah SAW 
membacanya.” 

Shahih: Shifath As-Shalah 



47. Bab: Bacaaa Lain dalam Shalat Witir 
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1728. Dari Ubai bin Ka’ab, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca 
surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al Ikhlas dalam shalat 
witir. Jika telah salam maka beliau membaca, ‘ Subhaanal malikul 
gudduus ’ tiga kali.” 



Shahih : Lihat sebelumnya 
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1729. Dari Ubai bin Ka’ab, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat witir 
dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlaash.” 



Shahih: Lihat sebelumnya 
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1730. Dari Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlaash dalam shalat witir. 

Shahih : Lihat sebelumnya 



48. Bab: Perbedaan Riwayat Syu’bah dalam Hadits Ini 
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1731. Dari Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, 
dan surah Al Ikhlas. Jika beliau telah mengucapkan salam, maka beliau 
membaca doa, “ Subhaanal malikul qudduus ” tiga kali, dan mengeraskan 
suaranya pada yang ketiga kalinya. 
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1732. Dari Abdurrahman bin Abza, bahwa Rasulullah SAW shalat witir 
dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlaash. Jika beliau telah mengucapkan salam maka beliau membaca, 
“ Subhaanal malikul qudduus ” dan mengeraskan suaranya saat membaca 
“ Subhaanal malikul qudduus’’’ yang ketiga kalinya. 
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1733. Dari Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, 
dan surah Al Ikhlas. Jika beliau telah mengucapkan salam dan selesai 
maka beliau membaca, “ Subhanal malikul qudduus ” tiga kali, dan 
memanjangkan suaranya pada yang ketiga kalinya. 
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1734. Dari Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, 
dan surah Al Ikhlas. 
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1735. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlas. Setelah selesai beliau membaca, ‘ Subhana al malikul quddus ’ tiga 
kali.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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49. Bab: Perbedaan Terhadap Malik bin Mighwal dalam Witir 
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1 736. Abza berkata, “Rasulullah SA W dalam shalat witir membaca surah 
Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al Ikhlaash.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1738. Dari Abdurrahman bin Abza, bahwa Rasulullah SAW dalam shalat 
witir membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlaash. 



Shahih : Lihat sebelumnya 



50. Perbedaan Terhadap Syu’bah dari Qatadah dalam Hadits Ini 
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1739. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, 
dan surah Al Ikhlaash. Setelah selesai beliau membaca, “ Subhaanal 
malikul qudduus ” tiga kali.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1740. Dari Abdurrahman bin Abza, dari Rasulullah SAW, beliau shalat 
witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun dan surah Al 
Ikhlas. Setelah selesai beliau membaca, “ Subhanal malikul qudduus” tiga 
kali, dan memanjangkannya pada yang ketiga. 

Shahih : Lihat sebelumnya 



oir jju'j aji aUi JjLj ji J j^rj\ X ‘j* vn 
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1741. Dari Abdurrahman bin Abza, bahwa Rasulullah SAW shalat witir 
dengan membaca surah Al A’laa. 

Shahih : Lihat sebelumnya 






D/ / 
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1742. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi SAW shalat witir dengan 
membaca surah Al A’laa. 



Shahih : Lihat sebelumnya. 
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1743. Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Ketika Nabi SAW shalat 
Zhuhur, ada seorang lelaki yang membaca surah Al A’laa. Setelah selesai 
shalat, Rasulullah SAW bertanya, ‘ Siapa tadi yang membaca surah Al 
A'laaT Seseorang menjawab, ‘Aku’. Lalu beliau SAW bersabda, 'Aku 
sudah tahu bahwa sebagian mereka telah menyelisihiku dengan 
bacaannya ” 

Shahih : Shahih Abu Daud (782) dan Shahih Muslim. 



51. Bab: Doa ketika Shalat Witir 
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1744. Dari Al Hasan, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan 
kepadaku beberapa kalimat yang harus aku ucapkan dalam shalat witir 
ketika berdoa, yaitu, ‘ Ka y4//a/j, berilah aku petunjuk sebagaimana orang- 
orang yang Engkau beri petunjuk. Berilah aku kesehatan sebagaimana 
orang-orang yang telah Engkau beri kesehatan. Sayangilah aku 
sebagaimana orang-orang yang Engkau sayangi. Berilah berkah apa 
yang Engkcnt berikan kepadaku. Jagalah aku dari kejahatan yang telah 
Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang menetapkan (memberi 
hukuman), dan tidak ada yang menetapkan kepada-Mu. Sesungguhnya 
tidak akan hina orang yang Engkau bela. Maha Suci Tuhan kami dan 
Maha Tinggi Engkau' ." 



Shahih : Ibnu Majah (1 1 78) 



Jjk oir 4* & Jk ^ of ic-JiL J -wtn 

* j ^ ^ 

CviJbj viilliUuu J ciJllsa^w' o* V 4 ‘vj t/ 

.aJii aaf iir ci t aa Iii ^jJ\ n ai* aa 






Shahih Sunan An-Nasa'i 




1746. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi SAW pada akhir — shalat — 
witir mengucapkan, "Ya Allah, Aku berlindung kepada-Mu dengan 
keridhaan-Mu dari ketnurkaan-Mu, dengan maaf-Mu dari siksa-Mu, dan 
aku berlindung dengan-Mu dari-Mu. Aku tidak bisa menghitung pujian 
kepada-Mu sebagaimana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri.” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 1 79) 

52. Bab: Tidak Mengangkat Kedua Tangan ketika Berdoa dalam 

Shalat Witir 
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1747. Dari Syu'bah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW tidak mengangkat kedua tangannya sedikitpun dalam berdoa, 
kecuali ketika shalat Istisqa'.” 

Syu’bah berkata, “Aku berkata kepada Tsabit, ‘Apakah engkau 
mendengarnya dari Anas?’ la menjawab, ''Subhanallah' . Aku ulangi lagi, 
‘Engkau mendengar darinya?’ la menjawab, ‘ Subhanallah' 

Shahih : Muttafaq ‘alaih (tidak disebutkan “syu’bah berkata ...) dan telah 
disebutkan pada hadits no. 1512 



53. Bab: Ukuran Sujud setelah Shalat Witir 
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1748. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
sebelas rakaat di antara usai shalat Isya' sampai dengan waktu shalat 
Fajar. Beliau juga shalat witir satu rakaat; satu kali sujud lamanya 
seukuran dengan salah seorang dari kalian membaca lima puluh ayat.” 

Shahih: Shahih Muslim , dan telah disebutkan pada hadits no. 1 327 



54. Bab: Bertasbih setelah Shalat Witir dan Perbedaan Riwayat 
Sufyan dalam Masalah Ini 
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1749. Dari Abdurrahman bin Abza, dari Nabi SAW, bahwa dia 
mengerjakan shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al 
Kaafiruun dan surah Al Ikhlas. Setelah salam beliau membaca, 
“ Subhanal malikul qudduus ” tiga kali dengan suara yang keras. 

Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1731 
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1750. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
shalat witir dengan membaca surah Al A'laa, surah Al Kaafiruun, dan 
surah Al Ikhlas. Setelah selesai salam beliau membaca, ‘ Subhanal 
malikul qudduus” tiga kali dengan mengeraskan suaranya.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1751. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlas. Apabila beliau hendak beranjak maka beliau membaca, ‘ Subhanal 
malikul qudduus' tiga kali dengan mengeraskan suaranya.” 

Shahih : Lihat sebelumnya 
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1752. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, dan surah Al 
Ikhlas. Setelah salam beliau membaca, ‘ Subhanal malikul qudduus ” tiga 
kali, dan pada yang ketiga kalinya beliau memanjangkan dan 
mengeraskan suaranya.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1753. Dari Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW shalat witir dengan membaca surah Al A’laa, surah Al Kaafiruun, 
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dan surah Al Ikhlas. Setelah selesai beliau membaca, “ Subhanal malikul 
qudduus.” 

Shahih : Lihat sebelumnya 



55. Bab: Shalat Diantara Shalat Witir dan Dua Rakaat Shaiat Fajar 



o o 
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1755. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia bertanya kepada Aisyah 
tentang shalat Rasulullah SAW pada malam hari, lalu Aisyah menjawab, 
“Beliau shalat tiga belas rakaat, sembilan rakaat dengan berdiri, termasuk 
witir di dalamnya, lalu dua rakaat sambil duduk. Bila hendak ruku’ maka 
beliau berdiri, lalu ruku’ dan sujud. Hal tersebut dilakukan setelah witir. 
Jika sudah mendengar adzan Subuh maka beliau berdiri lalu shalat dua 
rakaat yang ringan.” 

Shahih : Shahih Abu Daud (1211) dan Shahih Muslim 



56. Bab: Memelihara (senantiasa melakukan) Shalat Dua Rakaat 

Sebelum Fajar 
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1756. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tidak pernah meninggalkan shalat 
empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Fajar. 

Shahih: Shahih Abu Daud ( 1 1 79) dan Shahih Bukhari 
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1757. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat 
sebelum Subuh.” 



Shahih : Shahih Bukhari (lihat sebelumnya) 
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1 758. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, “ Shalat Fajar 
dua rakaat lebih baik daripada dunia dan seisinya 



Shahih : Tirmidzi (1 145) dan Shahih Muslim 



57. Bab: Waktu Shalat (Sunah) Dua Rakaat Fajar 
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1759. Dari Hafshah, dari Rasulullah SAW, bahwa apabila adzan shalat 
Subuh telah dikumandangkan, maka beliau shalat dua rakaat yang ringan, 
sebelum berdiri untuk shalat Subuh. 



Shahih : Shahih Abu Daud ( 1 145) dan Muttafag ‘alaih 
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1760. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Hafshah menceritakan kepadaku 
bahwa apabila Fajar telah meneranginya, maka Nabi SAW shalat dua 
rakaat.” 



l IMWIBIIIHiniPBII — * 




Shahih : Shahih Muslim 



58. Bab: Berbaring pada Bagian Kanan setelah Shalat Fajar Dua 

Rakaat 
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1761. Dari Aisyah, dia berkata, “Bila muadzin telah diam pada adzan 
yang pertama untuk shalat Fajar, maka beliau berdiri untuk shalat dua 
rakaat yang ringan sebelum shalat Fajar setelah Fajar nampak jelas, 
kemudian berbaring pada bagian kanannya.” 

Shahih : Shahih Abu Daud ( 1 207) dan Muttafag ‘alaih 



59. Bab: Celaan Terhadap Orang-orang yang Meninggalkan Shalat 

Malam 
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1762. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘ Janganlah kamu seperti si Fulan yang bangun malam, tetapi 
ia tidak mengerjakan shalat malam’,” 



Shahih : /6ww Majah ( 1 33 1) dan Muttafag ‘alaih 
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1763. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘ Wahai Abdullah! Janganlah kamu seperti si Fulan yang 
bangun malam, tetapi tidak mengerjakan shalat malam 

Shahih : Muttafaq 'alaih (lihat sebelumnya) 



60. Bab: Waktu Shalat Dua Rakaat Fajar 
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1764. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, bahwa beliau mengerjakan shalat 
Fajar dua rakaat dengan ringan. 

Shahih : Muttafaq 'alaih (lihat sebelumnya) 
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1765. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat dengan ringan diantara adzan dan iqamah shalat Fajar. 

Shahih : Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1766. Dari Hafshah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
dua rakaat dengan ringan diantara adzan dan shalat.” 

Shahih : Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1767. Dari Hafshah, bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat dua rakaat 
dengan ringan diantara adzan dan shalat, yakni shalat Fajar dua rakaat. 

Shahih : Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1768. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat dengan ringan diantara adzan dan iqamah shalat Subuh. 

Shahih: Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1769. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat sebelum Subuh. 



Shahih: Muttafag ‘alaih (lihat sebelumnya) 
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1770. Dari Hafshah, ia memberitahukan bahwa apabila Rasulullah SAW 
(mendengar) seruan untuk shalat Subuh maka beliau sujud dua kali 
(shalat dua rakaat) sebelum shalat Subuh. 



Shahih: Muttafag ‘alaih 
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1771. Dari Hafshah — Ummul Mukminin — bahwa apabila muadzin telah 
diam (selesai adzan) maka beliau shalat dua rakaat ringan. 



Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1772. Dari Hafshah, bahwa bila muadzin telah diam (selesai) dari adzan 
shalat Subuh dan pagi sudah nampak maka beliau SAW shalat (sunah) 
dua rakaat ringan sebelum melaksanakan shalat (Subuh). 

Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1773. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat ringan sebelum Fajar. 

Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1774. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat ringan jika fajar telah terbit. 

Shahih : Muttafag ‘alaih 
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1775. Dari Hafshah, bahwa ia berkata, “Jika telah terbit Fajar maka 
Rasulullah SAW tidak mengeijakan shalat kecuali dua rakaat ringan.” 

Shahih: Muttafag 'alaih 
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1776. Dari Hafshah, dari Rasulullah SAW, bahwa jika adzan shalat 
Subuh telah dikumandangkan maka beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
ringan sebelum berdiri untuk shalat. 

Shahih: Muttafaq 'alaih. 
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1777. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat sebelum shalat fajar (subuh). Hal itu dilakukan setelah terbit fajar. 

Shahih : Muttqfaq ‘alaih. 
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1778. Dari Hafshah, bahwa bila Fajar telah meneranginya maka 
Rasulullah SAW shalat dua rakaat. 

Shahih: Ibnu Majah (1 143) dan Shahih Muslim 
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1779. Dari Aisyah. bahwa Rasulullah SAW shalat dua rakaat ring» 
diantara adzan dan iqamah shalat Fajar. 

Shahih: Muttafaq ‘alaih (ringkasan dari yang berikutnya) 
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1780. Dari Abu Salamah, bahwa dia bertanya kepada Aisyah tentang 
shalat Rasulullah SAW pada malam hari? Lalu Aisyah menjawab, 
“Beliau mengerjakan shalat tiga belas rakaat; delapan rakaat kemudian 
witir. Lalu shalat dua rakaat sambil duduk. Jika hendak ruku’ maka 
beliau berdiri lalu ruku’. Beliau juga shalat dua rakaat diantara adzan dan 
iqamah dalam shalat Subuh.” 

Shahih : Shahih Abu Daud (1211) dan Muttafag ‘alaih 
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1781. Dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW shalat 
Fajar dua rakaat jika mendengar adzan, dan beliau mengerjakan shalat 
tersebut dengan ringan (tidak lama). 

Shahih: Lihat sebelumnya 
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1782. Dari As-Sa ib bin Yazid, bahwa Rasulullah SAW pernah 
diceritakan perihal Syuraih Al Hadhrami. lalu beliau SAW bersabda, 
“ Dia tidak berbantalkan Al Qur'an ” 1 

Shahih sanaJ-nya 



61. Bab: Orang yang Terbiasa Shalat Malam kemudian Tidak Shalat 

Malam karena Tertidur 
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1783. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Tidaklah 
seseorang yang biasa shalat malam lalu ia dikalahkan oleh tidurnya 
melainkan Allah akan menuliskan pahala shalatnya, dan tidurnya 
merupakan sedekah baginya .” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (2/205) dan Ta ’liq Ar-Raghib (1/208) 



62. Bab: Seseorang yang Berniat akan Mendapatkan Ridha Allah 
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Ungkapan ini mengandung dua makna; pertama: Sebagai pujian, yang aitinya dia senantiasa 
membaca Al Qur’an. Kedua: Sebagai celaan, yang aitinya tidak hapal Al Qur’an sedikit pun, dan 
tidak membacanya secara kontinu. Yang rajih adalah makna yang pertama. Lihat Syarah hadits ini 
oleh Sayuthi dan As-Sanadi (Penerj). 
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1784. Dari Aisyah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa biasa mengerjakan shalat malam, lalu ia tertidur (tidak 
sempat shalat), maka tidurnya tersebut merupakan sedekah yang Allah 
Azza wa Jalla sedekahkan kepadanya, dan Allah menuliskan pahala 
baginya.” 

Shahih: Lihat sebelumnya. 



63. Bab: Orang yang berniat Shalat Malam, namun ternyata Ia 

Tertidur 
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1786. Dari Abu Ad-Darda’, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barangsiapa hendak tidur dan berniat bangun untuk shalat malam, 
namun ternyata ia tertidur hingga pagi, maka dituliskan baginya apa 
yang dia niatkan, dan tidurnya adalah sedekah dari Allah Azza w a Jalla 
untuknya.” 

Shahih\ Irwa' Al Ghalil (454), Ta’liq Ar-Raghib (1/208), dan Ta'liq ‘Ala 
Ibnu Khuzaimah ( 1 1 72-1 1 75). 
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1787. Hal tersebut diriwayatkan oleh Abu Dzar dan Abu Ad-Darda' 
secara mauquf (hanya sampai pada sahabat). 

Shahih : Mauquf, namun hukumnya hukum hadits marfu’. 
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64. Bab: Jumlah Rakaat Shalat untuk Orang yang Ketiduran atau 
Terhalang oleh Sakit? 
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1 788. Dari Aisyah, bahwa apabila Rasulullah SAW tidak mengerjakan 
shalat malam karena tertidur atau sakit, maka beliau SAW shalat dua 
belas rakaat pada siang harinya. 

Shahih : Shahih Muslim (Bagian dari hadits no. 1600) 



65. Bab: Kapankah Seseorang Mengqadha’ Shalat (sunah) Malam 

karena Tertidur? 
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1789. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barangsiapa tertidur dari shalat sunah malam, lalu ia mengqadanya 
diantara waktu shalat Fajar dan shalat Zuhur, maka dituliskan baginya 
pahala seolah-olah ia mengerjakannya pada malam hari tersebut' F 

Shahih: Ibnu Majah (1343) dan Shahih Muslim 
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1790. Dari Umar bin Khaththab, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, Barangsiapa tertidur dari shalat pada malam hari, lalu ia 




Shahih Sunan An-Nasai 




menggadhanyu dkmtara waktu shalat Subuh dan Zhuhur. maka seolah- 
olah ia mengerjakannya pada malam hari. ” 

Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya) 
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1791. Dari Umar bin Khaththab, dia berkala. “Barangsiapa kehilangan 
kesempatan pada malam hari, lalu ia mcngqadhanya ketika matahari 
tergelincir sampai shalat Zhuhur. maka ia tidak kehilangannya — atau 
seolah-olah iamendapatkannya — . ” 

Shahih: Mauquf namun hukumnya marfu ‘ 
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1792. Dari Humaid bin Abdurrahman, dia berkata, “Barangsiapa 
kehilangan kesempatan shalat pada malam hari maka hendaklah ia 
mengerjaknnya sebelum Zhuhur, sesungguhnya itu menyamai shalat 
malam.” 



Shahih : Hadits magthu ’ 



66. Bab: Pahala Orang yang Shalat Dua Belas Rakaat Sehari 
Semalam selain Shalat Wajib, dan Perbedaan Riwayat Orang-orang 
yang Menukil Hadits dalam Masalah Ini dari Ummu Habibah 



> r ^ :j£.j & ii\ jk Jj' j jLj jis :cJis tsijii. v* -mr 

t jis uT,i tiSji caDjij ^ 

' ' o 0 O 0 0 0 

i*» •""* " j*'. 1 1 * * * / # <* ». ''O*' e*'*' v--' ^ ^ ^ o ^ 0^ j.,» / 

J J 4£U^*J» -Uj Jj 4 -Uj j J cUUju j j 



IShahih Sunan AnAa' 



♦ 




1793. Dari Aisyah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat dua belas rakaat secara kontinu pada 
malam dan siang, maka dia akan masuk surga. Empat rakaat sebelum 
Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah Maghrib dan dua 
rakaat selelah Isya, serta dua rakaat sebelum Fajar." 

Shahih. Ta’liq Ar-Raghib (1/201) dan Shahih At-Targhib (579) 
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1794. Dari Aisyah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat dua belas rakaat secara kontinu, 
maka Allah Azza wa Jalla akan membangunkan rumah untuknya di 
dalam surga. Empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudah 
Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib dan dua rakaat setelah Isya', serta 
dua rakaat sebelum Fajar." 

Shahih’. Lihat sebelumnya 
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1795. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘‘Barangsiapa mengerjakan dua 
belas rakaat pada siang dan malamnya selain shalat wajib, maka Allah 
akan membangunkan baginya sebuah rumah di surga'." 

Shahih’. Ibnu Majah (1141) dan Shahih Muslim. 
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1796. Dari Ibnu Juraij. dia berkata, “Aku berkata kepada Atha', ‘Telah 
sampai kepadaku bahwa engkau shalat dua belas rakaat sebelum shalat 
Jum’at! Apa yang telah sampai kepadamu?’ la menjawab, ‘Aku 
diberitahu bahwa Ummu Habibah menceritakan kepada Anbasah bin Abu 
Sufyan bahwa Nabi SAW pernah bersabda, “ Barangsiapa mengerjakan 
shalat dua belas rakaat pada siang dan malamnya selain shalat wajib, 
maka Allah Azza wa Jalla akan membangunkan baginya sebuah rumah 
di surga.” 

Shahih : Lihat sebelumnya. 
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1797. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa mengerjakan shalat dua belas rakaat 
maka Allah Azza wa Jalla akan membangunkan untuknya sebuah rumah 
di surga’ 

Shahih : Lihat sebelumnya. 
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1798. Dari Ya’la bin Umayyah, dia berkata, “Aku datang ke Thaif lalu 
masuk ke Anbasah bin Abu Sufyan, dan dia sedang menghadapi 
kematian (sakaratul maut). Aku melihat rasa sakit padanya, maka 
kukatakan kepadanya, ‘Engkau dalam kebaikan!' la lalu berkata, 
‘Saudara perempuanku, Ummu Habibah, memberitahukanku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa mengerjakan shalat dua belas 
rakaat pada siang dan malamnya, maka Allah Azza wa Jalla akan 
membangunkan baginya sebuah rumah di surga.'’'’ 

Shahih sanad- nya 
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1799. Dari Ummu Habibah binti Abu ufyan, dia berkata, “Barangsiapa 
mengerjakan shalat dua belas rakaat dalam satu hari, lalu shalat sebelum 
Zhuhur, maka Allah akan membangun sebuah rumah untuknya di surga.” 



Shahih : Lihat sebelumnya 



67. Bab: Perbedaan tentang Isma’il bin Abu Khalid 
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1803. Dari Ummu Habibah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat pada satu hari satu malam dua belas 
rakaat, maka akan dibangunkan baginya sebuah rumah di surga'' 

Shahih : Telah disebutkan pada hadits no. 1 795 
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1804. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Barangsiapa mengerjakan 
shalat pada satu hari satu malam dua belas rakaat selain shalat wajib, 
maka akan dibangunkan baginya sebuah rumah di surga,” 

Shahih : Sama dengan yang sebelumnya 
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1805. Dari Ummu Habibah. dia berkata, "Barangsiapa mengerjakan 
shalat pada satu hari satu malam dua belas rakaat selain shalat wajib, 
maka Allah Azza waJalla akan membangunkan untuknya sebuah rumah 
di surga.” 

Shahih 
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1806. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Barangsiapa mengerjakan 
shalat pada satu hari satu malam dua belas rakaat, maka akan 
dibangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” 

Shahih 
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1807. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “ Barangsiapa mengerjakan 
shalat pada satu hari satu malam dua belas rakaat selain shalat fardhu, 
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maka Allah akan membangunkannya — atau akan dibangunkan 
untuknya — sebuah rumah di surga.” 

Shahih 
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1808. Dari Ummu Habibah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat pada satu hari satu malam dua belas 
rakaat, maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga.” 



Shahih 
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1809. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Barangsiapa mengerjakan 
shalat pada satu hari dua belas rakaat, maka akan dibangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga.” 

Shahih 
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1810. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat pada satu hari dua belas rakaat selain 
shalat fardhu, maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah 
di surga.” 



Shahih: Lihat sebelumnya 
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1811. Dari Hassan bin Athiyyah, dia berkata, “Ketika ajal Anbasah sudah 
dekat, ia ditanya, maka ia menjawab, ‘Aku pemah mendengar Ummu 
Habibah — istri Nabi SAW — menceritakan dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “ Barangsiapa mengerjakan shalal empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, maka Allah Azza w a 
Jalla mengharamkan dagingnya disentuh oleh api nerakd' Setelah aku 
mendengarnya maka aku tidak pemah meninggalkannya.” 

Shahih : Ibnu Majah ( 1 1 60) 
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1812. Dari Ummu Habibah — Istri Nabi SAW — bahwa kekasihnya 
(yakni Abu Al Qasim SAW) mengabarkannya dengan bersabda, “ Tidak 
ada seorang mukmin pun yang mengerjakan shalat empat rakaat sesudah 
Zhuhur, yang wajahnya disentuh oleh api neraka selama-lamanya, jika 
Allah Azza wa Jalla menghendakinya .” 



Shahih: Lihat sebelumnya 




1813. Dari Ummu Habibah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan 
empat rakaat sesudahnya, maka Allah Azza wa Jalla mengharamkannya 
masuk ke dalam neraka .” 

Shahih 
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1814. Dari Ummu Habibah, dia berkata, “Barangsiapa mengerjakan 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, maka 
Allah Azza wa Jalla mengharamkannya masuk ke dalam neraka.” 

Shahih 
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1815. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa menjaga (senantiasa melakukan) 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, maka 
Allah Ta ’ala mengharamkannya masuk ke dalam neraka .” 

Shahih 
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1816. Dari Ummu Habibah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barangsiapa 
mengerjakan shalat empat rakaat sebelian Zhuhur dan empat rakaat — 
sesudahnya — maka ia tidak akan disentuh oleh api neraka .” 



Shahih 
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